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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui Sistem Akuntansi Pembayaran
Klaim Asurans Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta
Tahun 2013, (2) Mengetahui Evaluasi terhadap Sistem Akuntans Pembayaran Klaim
Asuransi Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun
2013.

Objek penelitian ini adalah Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asurans
Jamian Hari Tua pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. Adapun metode yang
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan membandingkan antara teori
yang ada dengan kenyataan yang sebenarnya pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta dalam bentuk uraian.

Hasil penditian ini menunjukan bahwa : (1) Sistem Akuntansi Pembayaran
Klaim Asuransi Jaminan Hari tua yang terdapat pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta sudah memadai ditunjukan dengan adanya: @) Bagian yang terkait Costumer
service officer, bagian Verifikator jaminan, Verifikasi akuntansi,bagian keuangan dan
bagian kasir, b) dokumen yang digunakan: Permintaan Jaminan Hari Tua, Penetapan
Jaminan, bukti pembayaran,voucher, cek dan nota transfer jika jumlah uang ditransfer, c)
Catatan akuntansi: bukti pengeluaran kas dan general ledger, d) pelakasanaan prosedur
pengeluaran kas. prosedur pengajuan jaminan, prosedur penetapan jaminan, prosedur
pembuatan bukti kas keluar, voucher,pencatatan pengeluaran kas, prosedur pembuatan
cek dan nota transfer jika jumlah uang ditransfer dan prosedur pembayaran tunai maupun
trasfer, €) Sistem pengendalian intern pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta
sudah memadai dan baik sesuai kajian teori. Adapun kriteria penilaian dapat dilihat dari ;
Struktur organisasi pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta sudah memenuhi
kriteria yang baik karena sudah memisahkan tanggungjawab dan fungsional, Sistem
wewenang dan pencacatan prosedur pencacatatn sudah memberikan perlindungan yang
cukup terhadap kekayaan perusahaan, Praktik yang sehat telah dijalankan dalam
pel aksanaan tugas dan fungsi tiap-tiap bagian dalam Sistem akuntasi Pembayaran Klaim
Asuransi Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta, karyawan
yang sesuai dengan bidang dan tanggung jawab telah dijalankan dengan baik oleh
perusahaan. (2) Hasil evaluasi pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta telah
sesual dengan kajian teori dan berjalan dengan baik.

Katakunci : Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asurans

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang bekerja selalu menghadapi risiko yang dapat berupa
kecelakaan, sakit, cacat, usia, putus hubungan kerja dan meninggal dunia.
Akibatnya pendapatan atau penghasilan berkurang atau hilang
keseluruhan. Untuk menanggulangi risiko tersebut, diperlukan jaminan
sosia yang akan mengganti sebagian dari pendapatan atau penghasilan.
Dengan demikian, untuk memenuhi kebutuhan hidup selanjutnya tidak
membebani anggota keluarga atau masyarakat.

Jaminan sosiad tenaga kerja adalah program publik yang
memberikan perlindungan bagi tenaga kerja untuk mengatasi resiko sosial
ekonomi tertentu yang penyelenggarannya menggunakan mekanisme
asuransi sosial. Sebagai program publik JAMSOSTEK memberikan hak
dan membebani kewajiban secara pasti bagi pengusaha dan tenaga kerja
berdasarkan Undang-undang No. 3 tahun 1992. Progam JAMSOSTEK
merupakan program pemerintah yang bertujuan memberikan perlindungan
dasar bagi tenaga keja untuk menjaga harkat dan martabatnya sebagal
manusia dalam mengatasi masalah resiko-resiko sosia ekonomi yang
timbul. Risko sosia yang ditanggulangi oleh program ini terbatas pada
saat terjadi peristiwa kecelakaan, sakit, hamil, dan sebagainya yang

mengakibatkan berkurangnya penghasilan tenaga kerja. Kesgahteraan



pekerja meliputi upah dan gagji, tunjangan kesehatan dan jaminan sosia
tenaga kerja perlu untuk diperhatikan. Jaminan sosial tenaga kerja dapat
dilaksanakan melalui program JAMSOSTEK sehingga dapat menciptakan
rasa aman dan ketenagaan kerja yang pada akhirnya yang akan nantinya
akan meningkatkan produktivitas perusahaan.

Tantangan-tantangan yang dihadapi sangat kompleks, baik dari
luar perusahaan (eksternal) maupun dari dalam perusahaan (internal),
maka untuk menghadapinya diperlukan rencana-rencana pengendalian
secara eksternal maupun internal dengan baik. Pengendalian eksternal
dibutuhkan oleh suatu perusahaan untuk mengantisipasi lingkungan
eksternal perusahaan yang terkadang sangat ekstrim dan dinamis,
sedangkan pengendalian internal sangat dibutuhkan perusahaan untuk
mengkoordinasi bagian-bagian dalam perusahaan agar dapat bekerja
dengan baik dan efektif.

PT Jamsostek adalah salah satu badan milik negara yang bergerak
di bidang jasa, khususnya dalam pemberian jaminan pada peserta PT
Jamsostek. Pada PT Jamsostek cabang Yogyakarta penergpan sistem
akuntansi kurang berjalan dengan baik, seperti dalam membuat Bukti Kas
Keluar (BKK) tidak terjadi pada hari terjadinya pencatatan tetapi hanya
pada akhir bulan. Jadi di dalam kas tidak diotorisasi terlebih dahulu, dan
masih terdapat beberapa tugas bagian yang merangkap, seperti bagian

kasir membuat BKK yang seharusnya dilakukan oleh bagian lain.



Untuk menghindari timbulnya masalah dengan permasalahan
pembayaran, perhitungan dan pencatatan pengeluaran kas maka PT
Jamsostek perlu evaluasi sistem akuntansi dalam pengeluaran kas. Sistem
akuntansi yang ada belum dapat mencegah timbulnya kecurangan ataupun
kesalahan baik dalam pencatatan, perhitungan, maupun pembayaran masih
juga perlu diuji. Berdasarkan uraian diatas dan melihat pentingnya sistem
akuntans sebagai sarana menciptakan sistem pengawasan dalam suatu
perusahaan maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan serangkaian
penelitian dengan judul, “Evaluasi Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim
Asurans Pada PT Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun 2013”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mencoba
menguraikan beberapa permasalahan yang akan diangkat. Adapun
permasal ahan-permasal ahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penerapan Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi Jaminan Hari
Tua pada PT Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta belum berjalan
dengan baik.

2. Masih terdapat kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan
daam sistem Akuntansi pembayaran klaim asuransi jaminan hari tua
yang dilaksanakan di PT Jamsostek (Persero) Kantor Cabang
Y ogyakarta.

3. Sistem pengendaian intern pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Y ogyakarta belum berjalan dengan baik dan efektif.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas maka penulis berfokus
pada Sistem Akuntansi Pembayaran klaim asuransi jaminan hari tua pada

PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun 2013.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi Jaminan
Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta Tahun
2013?

2. Bagaimana Evauas terhadap Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim
Asurans Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta Tahun 2013?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disgjikan, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Mengetahui Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi Jaminan
Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun
2013.

2. Mengetahui Evaluas terhadap Sistem Akuntans Pembayaran Klaim
Asurans Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Y ogyakarta Tahun 2013.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu dan
referensi dan sebagai sarana untuk membangkitkan minat, kreatifitas
dan daya pemikiran ilmiah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
yang diperoleh di bangku kuliah khususnya yang berkaitan dengan
Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi Jaminan Hari Tua
2. SecaraPraktis
a. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan yang dapat dipertimbangkan bahwa
evauas terhadap sistem Akuntans Pembayaran Klaim Asurans
Jaminan Hari Tua bermanfaat dalam peninjauan kebijakan
mengenai sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan antara
teori-teori yang didapat di bangku kuliah dengan penerapan secara
langsung di perusahaan.
c. Bagi Universitas
Dapat menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan UNY
serta menambah pengetahuan dan informasi pembaca khususnya

mahasiswa jurusan akuntansi dalam masalah yang sama.



BAB [I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Sistem Akuntans

Sistem akuntansi berasal dari dua buah kata yaitu sistem dan
akuntansi. Sistem merupakan suatu kumpulan elemen-elemen yang saling
berkaitan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Adapun akuntans artinya
suatu aktifitas jasa yang memberikan informasi kuantitatif, terutama
bersitat keuangan, mengenai kesatuan ekonomi dengan maksud agar
berguna untuk pengambilan keputusan-keputusan ekonomi (Samsul M dan
Mustofa 1992:5).

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan
yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh menajemen guna memudahkan pengelola
perusahaan (Mulyadi 2001:2). Lebih lanjut, menurut (Haward F. Slettler
dalam Zaki Baridwan, 1991:4), sistem akuntansi adalah formulir-formulir,
catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan aat-alat yang digunakan untuk
mengolah data mengenal usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang
diperlukan oleh mangjemen untuk mengawas usahanya, dan bagi pihak-
pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menila hasil operasi.

Dari definis sistem akuntansi tersebut penulis menyimpulkan

bahwa sistem akuntansi adalah suatu kumpulan dari berbagai elemen yang



diolah menjadi satu sehingga menghasilkan suatu informasi akuntansi
yang ada pada perusahaan dalam pengambilan keputusan.

. Faktor-faktor dalam Penyusunan Sistem Akuntansi

Penyusunan sistem akuntans untuk suatu  perusahaan  perlu
mempertimbangkan beberapa faktor yang penting (Zaki Baridwan,1994.7)

a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip cepat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan dengan
kwalitas yang sesuai.

b. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yang
berarti bahwa sistem akuntansi harus membantu menjaga keamanan
milik perusahaan. Untuk dapat menjaga keamana milik perusahaan
maka sistem akuntansi harus disusun dengan mempertimbagkan
prinsip-prinsip pengawasan atau pengendalian intern.

c. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah yang
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus
dapat ditekan sehingga reatif tidak mahal dengan kata lain
dipertimbangkan cost dan benefit dalam menghasilkan dalam suatu
informasi.

Ketiga faktor diatas harus dipertimbagkan bersama-sama pada
waktu menyusun sistem akuntansi perusahaan sehingga tidak ada satu
faktor yang ditinggalkan sehingga dapat berjalan dengan baik sesuai

dengan ketentuan.

. Sistem Pengeluaran Kas

Sistem pembayaran Klaim Asurans Jaminan Hari Tua PT.
Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta merupakan sistem yang sama
dengan sistem pengeluaran kas. Karena dalam hal ini PT. Jamsostek

(Persero) Cabang Yogyakarta melakukan pembayaran klaim jaminan



kepada peserta sehingga terjadi pengeluaran kas. Berikut ini pengertian
sistem pengeluaran kas :

Menurut Soemarso S.R (2004:299). Pengeluaran kas adalah suatu
transaks yang menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik
perusahaan yang diakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang
maupun hasil transaksi yang menyebabkan berkurangnya kas.

Pengertian lain menurut Mulyadi (2008:543) Pengeluaran kas yaitu Suatu
catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik
dengan cek mapun dengan uang tunai yang digunakan untuk kegiatan
umum perusahaan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya didefinisikan sebagai organisasi formulir, catatan dan laporan
yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran kas baik dengan
cek maupun dengan uang tunai untuk mempermudah setiap pembiayaan
pengel olaan perusahaan dan menyebabkan berkurangnya kas perusahaan.

. Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
Unsur sistem akuntansi pengeluaran kas menurut Mulyadi (2001:513)
meliputi :
1. Fungs yang terkait dalam sistem pengeluaran kas
a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas
Jka suatu fungs memerlukan pengeluaran kas, fungs yang

bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi.



Permintaan cek ini harus mendapatkan persetujuan dari kepala
fungsi yang bersangkutan.
b. Fungs kas

Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi ini

bertanggung jawab dengan mengisi cek, meminta otorisasi atas cek

dan mengirimkan cek kepada kreditur melalui pos atau membayar
langsung ke kreditur.
c. Fungs akuntansi

Dalam fungs akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi

akuntansi bertanggung jawab atas:

1) Pencatatan pengeluaran kas yag menyangkut biaya dan
persediaan.

2) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam jurnal pengeluaran
kas atau register cek.

3) Pembuatan bukti kas keluar yag memeberikan otorisasi kepada
fungss kas dalam pengeluaran cek yang tercantum dalam
dokumen tersebut. Fungs ini juga bertanggung jawab untuk
melakukan verifikas perlengkapan dan kebenaran dokumen
pendukung yang dipakai sebagai dasar pembukuan kas keluar.

d. Fungsi pemeriksaan intern
Daam sisem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, fungsi ini

bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan kas secara periodik
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dan mencocokan hasil perhitungan dengan saldo kas menurut catatan

akuntansi (rekening kas dalam buku besar).

2. Dokumen yang digunakan

Dokumen yag digunakan dalam sistem pengeluaran kas antaralain :

a. Bukti kas keluar

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada

bagian kassa sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut. Di

samping itu dokumen ini berfungsi sebagai surat pemberitahuan

yang dikirim kepada nasabah.

BUKTI PENGELUARAN KAS

Jumlah yang diterima Rp. No. BPK
Jumlah yang telah dikeluarkan Rp. No. PPK
Jumlah sisalebih (kurang) Rp. Tanggal
Tanggal No. Rekening K eterangan Jumlah
Disetujui Diperiksa | Dibuat

Sumber : Mulyadi (2001:532)
Gambar 1 : Bukti Pengeluaran Kas

b. Cek

Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan

bank melakukan pembayaran sgiumlah uang kepada orang atau

organisasi yang namanya tercantum pada cek.




11

c. Permintaan cek
Dokumen ini berfungsi sebaga permintaan dari fungsi yang
memerlukan pengeluaran kas sebaga fungsi akuntans untuk
membuat bukti kas keluar

3. Catatan akuntansi yang digunakan

Catatan akuntans yag digunakan dalam akuntansi pengeluaran kas

dengan cek :

a. Jurna pengeluaran kas
Dalam pencatatan utang dengan account payable sistem, untuk
mencatat transaks pembelian menggunakan jurnal pembelian dan

untuk mencatat pengeluaran kas.

Halaman
JURNAL PENGELUARAN KAS
Debit
Tanggal | Keterangan | DanaKas Biaya Adm dan Biaya
Umum pemasaran

Sumber : Mulyadi (2001:534)
Gambar 2 : Jurnal Pengeluarann Kas
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b. Register cek
Register cek digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dengan cek
dan cek-cek perusahaan yang dikeluarkan untuk pembayaran para
nasabah perusahaan atau pihak lain.

. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Menurut Mulyadi (2001:516) jaringan prosedur membentuk sistem

adalah :

a. Prosedur permintaan cek
Daam prosdur ini fungsi yang memerlukan pengeluaran kas
mengajukan permintaan pengeluaran kas dengan mengis
pengeluaran cek. Dokumen ini dimintakan otorisas dari kepala
fungsi yang bersangkutan dan dikirim kebagian akuntansi.

b. Prosedur pembuatan bukti kas keluar
Berdasarkan dokumen pendukung yang dikumpulkan melalui sistem
pembelian atau berdasar permintaan cek yang diterima oleh fungsi
akuntansi, dalam pembuatan bukti kas keluar.

C. Prosedur pembayaran kas
Daam prosedur ini fungs kas mengisi cek dan mengirimkan cek
tersebut kepada kreditur yang namanya tercantum pada bukti kas
keluar.

d. Prosedur pencatatan pengeluaran kas
Daam prosedur ini fungs akuntanss mencatatat pengeluaran kas

didalam jurnal pengeluaran kas atau register cek
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5. Bagan Alir Sistem Pengeluaran Kas dan Cek
Menurut Mulyadi (2001;522) Pada gambar 1 disajikan bagan alir
dokumen sistem pengeluaran kas dengan cek. Dalam transaksi
pembelian dalam jurnal pembelian dilaksanakan oleh bagian jurnal

berdasarkan faktur dari pemasok sebagai dokumen sumber.

Bagan Alir (flowchart) Sistem Pengeluaran Kas

Dari bagian

pembelian

I Dokumen j
Pendukung

Fsle(rt:;;akrl Faktur dari pemasok

Jurnar
Pembelian rna

pengeluaran kas
@ :
1

Sumber Mulyadi (2001:523)

Gambar 3 Prosedur Pengeluaran Kas
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Bagian Utang Bagian Kasa
Faktur dari Dokumen Pendukungj Faktur dari
pemasok

o wasok

Disimpan menurut tanggal
jatuh tempo faktur bersama
dokumen pendukung

| Pada saat faktur
jatuh tempo

Mengisi cek dan
meminta otorisasi
atas cek

Dokumen

Pendukung

| Faktur dari pemasok
Cek

Ke kreditur [j
3

N

Sumber Mulyadi (2001:523)

Gambar 4 Prosedur Pengeluaran Kas
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6. Pengertian Pengendalian Intern
Pengendalia intern adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan
komisaris, mangemen dan personil satuan usaha lainnya yang
dirancang untuk mendapatkan keyakinan memadai tentang pencapaian
tujuan (Haryono Y usuf,2001) , dalam hal-hal sebagai berikut :
a. Kehandalan pelaporan keuangan
b. Kesesuaian dengan undang-undang
c. Efektifitas dan efisiensi operasi
Pengendalian intern dalam arti sempit dapat diartikan sebagai
“Intern Check” yaitu suatu sistem dan prosedur yang secara otomatis
dapat saling memeriksa, dalam arti bahwa data akuntansi yang
dihasilkan oleh suatu bagian atau fungsi secara otomatis dapat
diperiksa oleh bagian atau fungs lain dalam suatu organisas
perusahaan.
a. Sistem Pengendalian Intern
Penyusunan dalam suatu sistem pengendalian intern dalam suatu
perusahaan bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dan berjalan
sesuai prosedur. Dengan adanya pengendalian intern kesalahan
yang terjadi dapat segera diselesalkan secepatnya. Setiap
perusahaan berusaha membuat sistem yang memiliki pengendalian

intern yang memuaskan.



Menurut Mulyadi  (2001:,163) penciptaan sistem
pengendalian intern yang memuaskan diperlukan elemen-elemen
sebagai berikut:

1. Struktur organisas yang memisahkan tanggungjawab fungsi
secara tegas. Struktur organisas merupakan kerangka
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit
organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan. Tugas antara unit-unit organisasi berbeda sesuai
dengan bidangnya. Pembagian tanggung jawab fungsional
dalam suatu organisasi didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai
berikut :

a) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan
dari fungsi akuntansi.

b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
mel aksanakan semua tahap untuk transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencacatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utag, pendapatan
dan biaya.

Daam organisas setigp transaks terjadi atas otorisasi dari
pgabat yang memiliki wewenang. Oleh karena itu dalam
organisas harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang otorisas atas pelaksanaan setiap transaksi. Formulir

merupakan media yang digunakan untuk merekam wewenang.
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Formulir juga memberikan otorisasi terlaksanaanya setiap
transaksi dalam organisasi. Formulir juga merupakan dokumen
yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatan yag baik akan
menjamin data yang direkam dalam formulir. Pencacatan harus
dilakukan dengan tingkat ketelitian dan kehandalan yang tinggi.
Dengan demikian sistem otorisasi akan menjamin dihasilkannya
dokumen pembukuan yang dapat dipercaya. Semua prosedur
yang baik akan menghasilkan informas yang teliti dan dapat
dipercaya.
. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.
Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem, wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana
dengan baik, jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin
praktik yang sehat dalam pel aksanaanya.
Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam
menciptakan praktik yang sehat adalah :
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.
b) Pemeriksaan mendadak
C) Setigp transaks tidak boleh dilaksanakan dari awa sampai
akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa campur

tangan dari unit orgaisasi lain.



d) Perputarajabatan
€) Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak
f) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaa dengan
pencatatan
g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian intern lain
. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Unsur mutu dan kwalitas karyawan merupakan unsur
sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan
memiliki karyawan yang kompeten, jujur dan ahli dalam bidang
yang menjadi tanggung jawabnya, maka akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efisien, tapi harus disadari
bahwa manusia mempunyai kelemahan yang bersifat manusiawi
seperti kelalaian, bosan, tidak puas, dan berbagai masalah
pribadi yang menjadi penghalang dalam melaksanakan
tugasnya. Untuk mengatasi kelemahan yang bersifat manusiawi
inilah empat unsur pengendalian intern yang diperlukan dalam
suatu organisasi, agar setiap karyawan yang melaksanakan
sistem mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, sehingga
tujuan sistem pengendalian intern akan dapat berwujud.
Perusahaan bisa mendapatkan karyawan yang kompeten

dan dapat dipercaya dengan cara-cara sebagai berikut:
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a) Seleks karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut
oleh pekerjaannya.

b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi
karyawan perusahaan sesuai dengan tututak perkembangan
pekerjaannya.

E. Pembayaran Jaminan Hari Tua (Sistem Pengeluaran Kas)

Sistem pengeluaran kas adalah aur prosedur atau diskripsi
kegiatan ketika perusahaan mengeluarkan kas. Dalam hal ini PT Jamsostek
(Persero) melakukan kegiatan tersebut ketika mengeluarkan Jaminan Hari
Tua

Program Jaminan Sosial merupakan program perlindungan yang
bersifat dasar bagi tenaga kerja yang bertujuan untuk menjamin adanya
keamanan dan kepastian terhadap risiko-risko sosia ekonomi, dan
merupakan sarana penjamin arus penerimaan penghasilan bagi tenaga
kerja dan keluarganya akibat dari terjadinya risiko-risiko sosial dengan
pembiayaan yang terjangkau oleh pengusaha dan tenaga kerja.

Risiko sosid ekonomi yang ditanggulangi oleh program tersebut
terbatas saat terjadi peristiwa kecelakaan, sakit, hamil, bersalin, cacat, hari
tua dan meninggal dunia, yang mengakibatkan berkurangnya atau
terputusnya penghasilan tenaga kerja dan/atau membutuhkan perawatan
medis. Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial ini  menggunakan

mekanisme Asuransi Sosial.
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Program Jaminan Hari Tua ditujukan sebagai pengganti
terputusnya penghasilan tenaga kerja karena meninggal, cacat, atau hari
tua dan disdlenggarakan dengan sistem tabungan hari tua. Program
Jaminan Hari Tua memberikan kepastian penerimaan penghasilan yang
dibayarkan pada saat tenaga kerja mencapai usia 55 tahun atau telah
memenuhi persyaratan tertentu.

Kemanfaatan Jaminan Hari Tua adalah sebesar akumulasi iuran
ditambah hasil pengembangannya. Jaminan Hari Tua akan
dikembalikan/dibayarkan sebesar iuran yang terkumpul ditambah dengan
hasil pengembangannya, apabilatenaga kerja:

1. Lingkup Pembayaran Jaminan Hari Tua
a. Mencapai umur 55 tahun atau meninggal dunia, atau cacat total
tetap.
b. Mengaami cacat total tetap untuk selama-lamanya.
c. Mengalami PHK setelah menjadi peserta sekurang-kurangnya 5
tahun dengan masa tunggu 1 bulan.
d. Pergi keluar negeri tidak kembali lagi, atau menjadi

PNS/POLRI/ABRI.

e. Berhenti bekerja dari perusahaan sebelum usia 55 tahun dan masa

kepesertaan sekurang-kurangnya 5 tahun dengan masa tunggu 6

bulan terhitung sejak saat tenaga kerja yang bersangkutan berhenti

bekerja dan belum bekerjalagi.
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2. Sistem Pembayaran Jaminan Hari Tua

a. Daam ha tenaga kerja masih tetap bekerja setelah mencapai usia
55 tahun dapat memilih untuk menerima pembayaran jaminan hari
tua:

1) Pada saat tenaga kerja berada usia 55 tahun atau,

2) bagi tenag kerja yang telah mencapal usia 55 tahun dan telah
mengambil JHTnya, jika yang bersangkutan melanjutkan
kepesertaanyaprogram Jamsostek (Persero) maka hak JHTnya
dapat dibayarkan kapan sagja setelah berhenti dari perusahaan.

b. Dalam hal tenaga kerja meninggal dunia, pembayaran jaminan hari
tua dibayarkan sekaligus kepada keluarga dengan urutan sebagai
berikut :

1) janda atau duda

2) anak, orang tua

3) cucu

4) kakek atau nenek

5) saudarakandung
6) mertua

jika terjadi perselisihan antara ahli waris, maka PT Jamsostek

(Persero) membayarkan setelah ada keputusan/kesepakatan

mengenal ahli waris yang berhak dari :

1) keputusan hukum yang berlaku.
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2) keputusan hukum adat yang disahkan oleh pamong prga
setempat.

3) Keputusan atau musyawarah dari keluarga yang disertai dengan
surat pernyataan yang ditanda tangani oleh masing-masing ahli
waris dan diketahui oleh pamong praja atau kelurahan setempat

c. Daam hal terjadinya perselisihan antara tenaga kerja dengan pihak
lainnya menyangkut hutang piutang, JHT tetap dibayarkan kepada
tenaga kerja namun sebelumnya perlu diinformasikan dengan
pihak lain untuk menghindari kemungkinan adanya tuntutan.

3. besarnya Jaminan Hari Tua
a. besarnya Jaminan Hari Tua yang dibayarkan tenaga kerja adalah
keseluruhan iuran yang disetorkan beserta hasil pengembangannya.

b. Besarnya hasil pengembangan Jaminan Hari Tua adalah hasil
keputusan direksi PT Jamsostek (Persero), yang berlaku.

4. Prosedur Permintaan Pembayaran Jaminan Hari Tua

a. Bagi tenaga kerja yang mencapai umur 55 tahun

1) PT Jamsostek (Persero) memberitahukan hak dan besarnya

jaminan hari tua kepada tenaga kerja 1 bulan sebelum tenaga
kerja tersebut mencapa usia 55 tahun melaui surat
pembeitahuan.

2) Tenaga kerja melalui perusahaan mengaukan permintaan

pembayaran jaminan hari tua dengan mengisi formulir

Jamsostek 5 yang dilampiri dengan :
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a) Kartu Peserta Jamsostek (KPJ)

b) Foto kopi kartu tanda penduduk tenaga kerja yang masih
berlaku dengan menunjukkan kartu tanda penduduk yang
adli.

Catatan : bagi tenaga kerja yang usia 55 tahun yang masa aktif
bekerja yang telah mengambil JHT dan apabila
kepesertaan dilanjutkan wajib mengisi forulir 1adan
diterbitkan KPJyang baru.

b. Bagi tenaga kerja yang mengalami cacat total tetap untuk selama-
lamanya. Tenaga kerja yang bersangkutan mengajukan permintaan
pembayaran JHT dengan mengisi formulir jamsostek 5 yang
dilampiri dengan :

1) Kartu Peserta Jamsostek (KPJ).

2) Surat keterangan dokter tentang kecacatan.

3) Foto kopi kartu tanda penduduk tenaga kerja yang masih
berlaku dengan menunjukkan kartu tanda penduduk yang adli.

c. Bagi tenaga kerja yang meninggalkan Negara Republik Indonesia
untuk selama-lamanya (menjadi Warga Negara Asing) tenaga kerja
yang bersangkutan mengaukan permintaan pembayaran JHT
dengan mengisi formulir jamsostek 5 yang dilampiri dengan :

1) Kartu Peserta Jamsostek (KPJ)
2) Surat keterangan habis kontrak dari perusshaanatau surat

berakhirnya masatugas di Indonesia.



3)

4)
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Foto kopi paspor yang masih berlaku dengan menunjukkan
paspor adli.
Surat keterangan pindah kewarganegaraan (bagi WNI) dari

K edutaan Besar Negara yang tujuan.

d. Bagi tenagakerja yang meninggal dunia sebelum usia 55 tahun ahli

waris tenaga kerja yang bersangkutan mengajukkan permintaan

pembayaran JHT dengan mengisi formulir jamsostek 5 yang

dilampiri dengan :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Kartu Peserta Jamsostek (KPJ).

Surat instansi dari pihak yang berwenang.

Foto kopi akta nikah dengan menunjukkan akta nikah yang
adli.

Foto kopi kartu tanda penduduk (KTP) tenaga kerja yang
masih berlaku dengan menunjukkan kartu tanda penduduk
(KTP) yang adli.

Syarat keterangan ahli waris yang dikeluarkan dari instansi
yang berwenang.

Foto kopi kartu keluarga yang masih berlaku dengan
menunjukkan kartu keluarga yang adli. Jika tidak ada dapat
menggunakan foto kopi surat keterangan domisili dengan

menunjukkan yang asli.

e. Bagi tenaga kerja yang berhenti bekerja dari perusahaan sebelum

usia 55 tahun dengan masa kepesertaan 5 tahun dengan masa
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tunggu 6 bulan terhitung sejak saat tenaga kerja yang bersangkutan

berhenti bekerja. Tenaga kerja yang bersangkutan mengajukan

permintaan pembayaran JHT dengan mengisi formulir jamsostek 5

yang dilampiri dengan :

1. Kartu Peserta Jamsostek (KPJ), jika hilang maka harus
melampirkan surat keterangan hilang dari kepolisian dan tidak
perlu diterbitkan KPJ duplikat.

2. surat keterangan pemberhentian bekerja dari perusahaan atau
lembaga penyel esaian perselisihan hubungan industrial.

3. Foto kopi kartu keluarga yang masih berlaku dengan
menunjukkan kartu keluarga yang adli. Jika tidak ada dapat
menggunakan foto kopi surat keterangan domisili dengan
menunjukkan yang adli.

4. Foto kopi kartu tanda penduduk (KTP) tenaga kerja yang masih
berlaku dengan menunjukkan kartu tanda penduduk (KTP) yang
adli.

Bagi tenaga kerja yang menjadi pegawa negeri sSipil atau

TNI/Polri. Tenaga kerja yang bersangkutan mengajukan

permintaan pembayaran JHT dengan mengis formulir jamsostek 5

yang dilampiri dengan :

1) Kartu Peserta Jamsostek (KPJ).



2) foto kopi surat pengangkatan sebagai Pegawa Negeri Sipil
atau TNI/POLRI dengan menunjukkan surat sebagai Pegawai
Negeri Sipil atau TNI/POLRI yang adli.

3) Foto kopi kartu tanda penduduk (KTP) tenaga kerja yang
masih berlaku dengan menunjukkan kartu tanda penduduk

(KTP) yang adli.

F. Kerangka Berfikir

. Daam pelaksanaan pemberian Jaminan kepada tenaga kerja
diperlukan sebuah sistem untuk mengaturnya. Sistem yang dibutuhkan
adalah Sistem Akuntansi pengeluaran kas ( Pembayaran klaim Asuransi).
Sistem akuntansi pengeluaran kas sangat diperlukan dalam sebuah
perusahaan. Dalam membuat Bukti Kas Keluar (BKK) tidak terjadi pada
hari terjadinya penacatan tetapi hanya pada akhir bulan. Jadi di dalam kas
tidak diotorisasi terlebih dahulu, dan masih terdapat beberapa tugas bagian
yang merangkap, seperti bagian kasir membuat BKK yang seharusnya
dilakukan oleh bagian lain. Oleh karena itu perlu adanya evaluasi terhadap
sistem akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi (Pengeluaran Kas). Evaluasi
terhadap sistem akuntans Pembayaran Klam Asurans  akan
mengidentifikass dan mencocokan antara teori dengan praktik yang

diterapkan pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.
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G. Pertanyaan Pendlitian

1

Bagian dan fungs apa sgja yang terkait dalam Sistem Akuntansi
Pembayaran Klaim Asuransi Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek
(Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun 20137

Dokumen apa sgja yang digunakan dalam Sistem Pembayaran Klaim
Asurans Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta Tahun 2013?

Catatan apa sgja yang digunakan dalam Sistem Pembayaran Klaim
Asurans Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta Tahun 2013?

Bagaiman prosedur Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi
Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta
Tahun 2013?

Bagaimana Sistem Pengendalian Intern terhadap Sistem Pembayaran
Klaim Asuransi Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Y ogyakarta Tahun 2013?

Bagaimana Bagan air (Flowchart) Sistem Akuntansi Pembayaran
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitia ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013 di PT. Jamsostek
(Persero) Cabang Y ogyakarta yang beralamat J. Urip Sumoharjo No.
106 Y ogyakarta.
B. JenisData
1. DataUmum
Data umum merupakan dasar paling penting untuk memahami
perusahaan/intansi yang diteliti, namun data ini tidak berkaitan
langsung dalam pembahasan. Data umum yang dibutuhkan meliputi :
a. Sgarah perkembangan berdirinya PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta.
b. Struktur organisasi PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.
2. DataKhusus
Data Khusus yaitu data yang berhubungan langsung dengan masalah
atau topik yang dibahas daam pendlitian. Data khusus yang
dibutuhkan meliputi :
a.  Prosedur pembayaran klaim asuransi jaminan hari tua.
b. Dokumen yang digunakan dalam pembayaran.
c. Catatan akuntansi dalam pembayaran.

d. Bagan dlir sistem akuntansi pembayaran.
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C. Subjek dan Objek
Subjek pada penelitian ini adalah PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Yogyakarta sedangkan objek penelitian adalah sistem akuntans
pembayaran klaim asuransi jaminan hari tua.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan ini, untuk memperoleh data yang diperlukan untuk
menyusun tugas akhir ini dengan mengadakan penelitian langsung ke
perusahaan yang bersangkutan. Metode-metode yang digunakan
adal ah sebagal berikut :
a Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
melakukan pencarian data melalui sumber-sumber informasi yang
tertulis yang dapat dipercaya berasal dari dokumen yang sudah ada
dalam perusahaan, yaitu :
1) Struktur organisasi
2) Bagan dlir sistem akuntansi pembayaran JHT
3) Dokumen dan catatan akuntans
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan dengan perusahaan.
Data yang diperoleh melalui wawancaraantaralain :

1) Gambaran umum perusahaan.
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2) Prosedur pembayaran klaim asuransi JHT.
3) Sistem otorisasi pembayaran klaim asuransi JHT.
E. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu dengan cara
membandingkan kajian teori dengan praktek yang sesungguhnya di
perusahaan. Hal ini digunakan untuk mengetahui sgjauh mana sistem
akuntansi pembayaran klaim asuransi jaminan hari tua yang
dijalankan sehingga diketahui apakah masih perlu perbaikan dalam
meningkatkan sistem akuntansi pembayaran klaim asuransi jaminan

hari tua.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta

1. Sgarah Berdirinya PT. Jamsostek (Persero)

Penyelenggaraan Jaminan Sosial Tenaga Kerja bertitik tolak pada

prinsip dasar atau visi dan misi pemerintah untuk mewujudkan

kesg ahteraan masyarakat secara menyeluruh. Visi pemerintah dalam

menyelenggarakan jaminan sosia adalah menciptakan masyarakat

Indonesia yang beradap guna manuju masyarakat yang sejahtera,

sedangkan misi pemerintah dalam penyelenggaraan jaminan sosial

universal sebagaimana tertuang dalam pasal 27-34 UUD 1945, pasal

22-25 Deklarasi Universal Ham 1948 dan Konvensi ILO No. 102 /

1952. Berdasarkan visi misi pemerintah tersebut berkembanglah dasar

hukum dan sistem penyelenggaraan yang melandasi pelaksanaan

jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai pemenuhan

hak warga negara mendapatkan perlindungan yang waar dari berbagai

peristiwva tertentu yang dianggap membutuhkan bantuan bagi

masyarakat umum atau resiko akibat kerja bak

karyawan/pegawai swasta, pegawa negeri sipil, anggota TNI atau

POLRI yang diatur dengan peraturan perundang-undangan.

Sistem jaminan sosia tenaga kerja dimulai pada tahun 1964

dengan dibentuknya Yayasan Dana Jaminan Sosia (YDYYS),

berdasarkan Keputusan Menteri Perburuhan nomor 5 tahun 1964,

31



32

seiring perkembangan pembagunan sejak Repelita 1 tahun 1969, maka
kebutuhan akan adanya program jaminan sosia menjadi sangat
penting sehingga pada tahun 1977 Pemerintah mengeluarkan PP
(Peraturan Pemerintah) nomor 33 tahun 1977 tentang Program
Asurans Tenaga Kerja (ASTEK) yang mencakup Program Asuransi
Kecelakaan Kerja (AKK), Tabungan Hari Tua (THT), dan Asurans
Kematian.

Perbedaan PP nomor 33 tahun 1977 dari segi hukum dianggap
masih kurang kuat dan programnya masih belum lengkap, maka
selanjutnya pada tahun 1992 disempurnakan menjadi undang-undang
(UU) nomor 3 tahun 1992 Tentang Program Jaminan Sosial Tenaga
Kerja (JKK) Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Kematian (JK), dan
jaminan Pemeliharaan K esehatan (JPK).

Dengan adanya program ASTEK, perum Astek ditingkatnya
statusnya menjadi PT. JAMSOSTEK (Persero) selaku p[engelola
Program Jamsostek berdasarkan pada PP nomor 36 tahun 1995. PT.
JAMSOSTEK (Persero) memiliki 110 Kantor Cabang yang tersebar
diseluruh Indonesia
a. 1 Kantor Pusat yang berkedudukan di Jakarta
b. 8 Kantor Wilayah yang berkedudukan masing-masing di kota

Provis yaitu : Medan , Padembang, Jakarta, Bandung,Semarang,

Surabaya, Balikpapan, dan Ujung pandang.
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c. 101 Kantor Cabang yang tersebar di Kota-kota Provinsi dan Kota

kabupaten atau K otamadya.
2. Vis dan Misi PT. Jamsostek (Per sero)

a. Vis Strategis
PT. Jamsostek bertekat untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas dan bermanfaat bagi seluruh pekerja melalui jaringan
pelayanan yang palig luas dan terpadu di Indonesia.

b. Mis Strategis
Meningkatkan dan mengembangkan mutu pelayanan dan manfaat
kepada peserta berdasarkan prinsip profesialisme. Memperluas
cakupan kepesertaan, meningkatkan budaya kerja melaui
peningkatan kwalitas budaya sdm dan penerapangood corporate
covernance mengelola dana peserta dengan prinsip kehati-hatian.
Meningkatkan corporate value dan corporate image.

3. Strutur Organisasi PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta
Adanya struktur organisasi merupakan syarat utama dalam

suatu organisasi, sehingga pembentukan struktur organisasi merupakan

hal yang sangat penting. Struktur organisasi merupakan salah satu

bagian penting dalam instansi atau perusahaan yang akan berpengaruh

terhadap efektif tidaknya struktur pengendalian intern yang diterapkan

perusshaan yang bersangkutan. Karena struktur organisasi

memberikan kerangka kerja bagi perencana, pengarah dan

pengendalian operasi. Oleh karena itu struktur organisas herus dapat
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menggambarkan secara jelas dan tegas mengenai wewenang da
tanggung jawab masing-masing bagian serta hubungan yang jelas antar
pimpinan dengan bawahan.

PT. Jamsostek menyadari bahwa struktur organisasi merupakan
hal yang penting bagi perusahaan. Struktur organisasi PT. Jamsostek
Cabang Y ogyakarta membagi unit-unit organisasi berdasarkan fungsi-
fungsi atau bidang yang ada.

Berikut ini gambaran secara garis besar dan deskripsi jabatan
struktur organisasi yag ada pada perusahaan PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Y ogyakarta:

a. Kepalakantor Cabang

Pimpinan perusahaan PT. Jasostek (Persero) Cabang Y ogyakarta

adalah Kepala Kantor Cabag yang mempunyai fungsi utama untuk

mengarahkan, merencanakan dan mengendalikan kegiatan kantor

cabang. Kepala Kantor Cabang juga meastikan tercapainya target

kantor cabang yang dipimpinnya dan menciptakan kinerja yang

sehat. Adapun tugas utama dari kepala kantor cabang meliputi:

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran kantor cabang.

2) Merencanakan pengendalian kegiatan kerja untuk pencapaian
Kinerja kantor cabang.

3) Mengarahkan dan mengendalikan pembuatan laporan dan
kegiatan administrasi seluruh bidang agar dapat disgjikan secara

benar, tepat waktu dan akurat.
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4) Membuat, menyusun dan menilai rencana bawahannya untuk
menilai kinerjaindividu.

5) Melaksanakan tugas-tugas lainnya sesuai instruks kepala kator
wilayah untuk kelancaran kegiatan usaha.

. Sekretaris

Tugas utama yang diemban sekretaris meliputi:

1) Mengagendakan acara dan kegiatan Kepala Cabang.

2) Menerimadan mendistribusikan surat keluar dan masuk.

3) Melakukan pemantauan penyelesaian surat keluar.

4) Membuat dan mengagendakan risdlah rapat  serta
mendistribusikan ke unit terkait.

5) Melakukan penyimpana dokumen aktif yang berhubungan
dengan ruag lingkup tugas K epala Cabang.

6) Melakukan pemindahan dan ppembenahan dokumen aktif.

7) Menerima telepon dan memberikan penjelasan sesuai bidang
tugasnya.

8) Melaksanakan dan menyiapkan dokumen pendukung untuk
kegiatan kedinasan Kepala Kantor Cabang.

. Kepala Bidang Pemasaran

Tugas utama yang diemba kepal a bidang pemasaran meliputi:

1) Menghimpun informasi dari berbaga nstans dan organisasi
terkait untuk mendapatkan data perusahaan sebagai dasar untuk

menyusun data potensi dan menetapkan target kepersertaan.



2) Menyusun Rencana Kerja (RK) Bidang Pemasaran setiap bulan.

3) Mengendalikan pelayanan administrasi  kepersertaan  serta
keluahan.

4) Merencanakan strategi untuk meninjaklanjuti peserta wajib
belum daftar (PWBD)

5) Memonitoring penyampaian data upah bulanan dari perusahhan
untuk keancaran penerbitan pernyataan/daftar saldo jaminan hari
tua (P/DSJTH).

6) Memproses dan mengusulkan penghapusan buku piutang iuran
macet non aktif.

7) Melakukan kerja sama dengan mitra kerja dalam bentuk kerja
sama operasiona untuk mendukung tercapainya target
kepersertaan dan iuran.

8) Melakukan  pembinaan  terhadap  bawahannya  untuk

meningkatakan kualitas pelayanan.
Bidang Administrasi terdiri dari:

1) Account Officer
Tugas utama yang diemban Account officer meliputi:
a) Melaksanakan perluasan kepesertaan sesuai target
penambahan yang menjadi bebannya.
b) Membuat dan mengirimkan SPP (Surat Pemberihatuan

Pembayaran) yang dilampiri F1.
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c) Mendliti dokumen pendaftaran kepesertaan dan upah
tenaga kerja, menghitung dan menerbitkan penetapan
iuran.

d) Mendliti sertamengoreks data mutasi kepesertaan.

€) Mendliti keakuratan Surat Pemberitahuan luran (SPI)
dan menindaklanjuti SPI ke perusahaan.

f) Melakukan validasi hasil rekondliasi, menindaklanjuti
dan memonitoring hasil rekondliasi.

g) Melakukan penyuluhan kepada peserta wajib belum
daftar.

d. KepalaBidang Progsus

K epala bidang progsus ini merupakan program baru bagi PT.

Jamsostek (Persero). Adapun yang menjadi tugas kepala bidang

progsus:

1) Merencanakan pelaksanaan program jasa kontruksi, sektor
informal.

2) Merencanakan strategi pemasaran untuk jasa kontruks

3) Menghimpun dana dan informasi dari berbagai sumber
yang relefan untuk mendapatkan potensi kepesertaan untuk
program jasa kontruksi

4) Menetapkan target kepesertaan untuk program jasa
kontruksi

5) Memonitoring dan membina AO program jasa kontruksi



6) Membuat rekapitulasi penerimaan iuran dan pembayaran
jaminan program jasa kontruksi se-provinsi

Kepala Bidang Pelayanan

Kepala bidang Pelayanan PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Y ogyakarta berfungsi untuk mengorganisasi fungsi pelayanan

di cabang dan untuk memastikan kelancaran pelayanan

jaminan.

Tugas utama K epala Bidang Pelayanan :

a) Menyusun rencana kerja bidang pelayanan untuk dijadikan
rencana kantor cabang.

b) Mengendaikan pelayanan serta jaminan manghadapi
keluhan peserta untuk mewujudkan kepuasan peserta.

c) Meakukan pembinaan terhadap bawahannya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan.

d) Meakukan verifikasi berkas penetapan jaminan untuk
menetapkan sesuai dengan kewenangan.

€) Melakukan penetapan besarnya jaminan sesual batas
kewenangannya.
Bidang pelayanan Terdiri atas :
1) Verifikator Jaminan

Tugas utama Verivikator Jaminan :
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a) Menerbitkan surat konfirmasi tahap | pengecekan
data atau kasus yang dianggap meragukan sebagai
bahan penyel esaian penetapan jaminan.

b) Melakukan verifiklasi, merekam dan menetapkan
klaim jaminan kecelakaan kerja dan jaminan
pelayanan kesehatan.

c) Menginformasikan klaim jaminan kecelakaan kerja
siap bayar ke perusahaan atau ahli waris

2) Customer service officer :

Tugas utama customer officer :

a) Memberikan  pelayanan  informasi  program
jamsostek dan menerima keluhan peserta untuk
meningkatkan pelayanan yang cepat dan akurat

b) Menerima, meneliti kelengkapan dan keabsahan
dokumen pendaftaran, dokumen pembayaran iuran
dan dokumen pengajuan pembayaran jaminan untuk
menjamin pelayanan yang baik dan benar.

Cc) Menerima surat keterangan perawatan dari rumah
sakit dan menyerahkan surat rawat kepada peserta.

Kepala Bidang Teknologi Informatika
Bidang ini merupakan pusat segala data dan merupakan jantung
dari PT. Jamsostek (persero). Adapun tugas utam kepala bidang

ini adalah :
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1) Mengoladata yang masuk baik dari Kantor Cabang lain
maupun dari luar.

2) Bertanggung jawab terhadap sistem informasi yang ada
diperusahaan

3) Bertanggung jawab atas pembuatan kartu jamsostek

4) Bertanggung jawab untuk mengembangkan sistem
informasi yang lebih baik untuk pelayanan konsumen

5) Memonitoring perkembangan pemakaian storage data base
dengan mengevaluasi kapasitas server.

. KepalaBidang Keuangan

Tugas utama dari kepal a bidang keuangan meliputi :

1) Bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan
Kantor Cabang

2) Membuat cash flow berdasarkan rencana kerja anggaran
perusahaan yang telah disetujui untuk digunakan sebagai
pedoman dalam pel aksanaan kantor cabang

3) Memberikan otorisas pengeluaran kas atau bank sesuai
batas kewenangannya

4) Melakukan cash opname baik secara periodik maupun
intedental

5) Melakukan investasi sesuai dengan kebijakan perusahaan

untuk mendapatkan hasil investsi yang maksimal



6)

7)

8)

)
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Mengendalikan laporan pertanggungjawaban Keuangan,
pengendalian anggaran, pajak, cash flow, dan investasi

M enerbitkan neraca percobaan secara periodik

Melakukan koordinasi atas tindak lanjut temuan hasil
pemeriksaan intern maupun ekstern

Bertanggungjawab atas pengendalian anggaran di Kantor
Cabang.

Bidanng Keuangan terdiri atas:

1) Veifikator Akuntansi

Tugas utam Verifikator akuntans :

a) Melakukan verifikas atas semua bukti transaksi
keuangan.

b) Memisahkan surat Pemberitahuan luran dan
rekapitulasi iuran yang akan ditindak lanjut ke
perusahaan

c) Malakukan pencatatan atas segala jenis transaksi
penerimaan maupun pengeluaran

d) Menerbitkan VVoucher dan bukti pembayaran.

d) Memonotoring RC ( Rekonsiliasi)
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e) Melakukan rekonsiliasi bank

f) Membuat laporan Pertanggungjawaban keuangan,
paak, cash flow dan investasi yang akurat serta
tepat waktu

2) Verifikator anggaran dan pajak

a) Melaksanakan penyusunan rencana kerja dan
aggaran

b) Mendliti administrasi pengajuan DPKP/PUKK

c) Memonitoring pelaksanaan penggunaan anggaran

d) Melaksanakan penyetoran pungutan pajak

€) Melaksanakan administrasi perpajakan

h. KepalaBidang Umum

Tugas utamameliputi :

a)

b)

d)

f)

M erencanakan dan mengusulkan kebutuhan pegawai
Menyusun rencana penggandaan dan pemeliharaan sarana
kantor untuk kelancaran pelaksanaan tugas

Mamastikan terlaksananya administras dan pembinaan
pegawai

Melakukan pembinaan terhadap karyawan  untuk
meningkatkan kualitas pelayanan

Mempersigpkan pelaksanaan diklat untuk meningkatkan
keterampilan dan wawasan karyawan

Memastika tersedianya formulir induk jamsostek
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g) Mengendalikan pelaksanaan pengumpulan laporan bulanan

tiap bidang guna kelancaran pengiriman ke kantor wilayah

Bidang personaliaterdiri atas;

1) Arsiparis

2)

3)

Tugas utama dari Arsiparis adalah :

)

Menerima , mencatat da mendistribusikan surat
masuk dan keluar

Melakukan pengarsipan formulir

Melakukan penataan dan pendiskripsian arsip
Menentukan nilai guna arsip

Memilih arsip vital dan duplikasi

Pengemudi

Tugas utama pengemudi adalah :

a) Melaksanakan pemeriksaan kelengkapan dan
keadaan kendaran untuk layak jalan

b) Melakukan perawatan mesin dan kebersihan
kendaraan

c) Melakukan perbaikan kerusakan ringan agar
kendaraan dapat berfungsi

Satpam

Tugas utama satpam adalah :

a) Melaksanakan pengamanan dan pemeriksaan

gedung kantor
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b) Menjalankan dan mengendalikan  ketertiban
lingkungan gedung kantor

c) Mengatur penempatan serta kelancaran parki
karyawan dan tamu

d) Melayani tamu atau pengunjung dan memberikan
penjelasan dengan baik dan sopan.

4) Cleaning service

Tugas utama dari cleaning service

a) Merawat dan memelihara peralatan rumah tangga
kantor

b) Menyiapkan keperlua sehari-hari

c) Menyiapkan peralatan dan konsumsi rapat

d) Bertanggungjawab atas kebersihan kantor

4, Kepesertaan

a. Pendaftaran TenagaKerja

1)

2)

3)

Perusashaan mengisi formulir 1 (pendaftaran perusahaan),
formulir 1la (pendaftaran tenaga kerja), dan formulir 1 b (daftar
susunan keluarga) kemudian dikirim ke PT. Jamsostek.
Berdasarkan formulir 1, formulir 1a dan formulir 1b dari
perusahaan, PT. Jamsostek menetapkan besarnya iuran dengan
formulir 2.

Psling lambat 1 minggu setelah iuran dibayar PT. Jamsostek

menerbitkan :
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a) Sertifikat kepesertaan untuk perusahaan
b) Kartu pesertajamsostek untuk tenagakerja
c) Kartu pemeliharaan kesehatan untuk tenaga kerja dan
keluarganya
4) Kepesertaan berlaku efektif sesuai dengan bulan kepesertaan
dan sgiak formulir diterima oleh PT. Jamsostek (persero)
b. Pembayaran iuran
1) Berdasarkan penetapan dari PT. Jamsostek, maka setiap bulan
perusahaan membayar iuran sesuai dengan jumlah penetapan.
2) Berdasarkan pembayaran iuran, maka PT. Jamsostek (persero)
menerbitkan kuitansi bukti pembayaran iuran.
3) Pelaksanaan pembayaran iuran selanjutnya dilaksanakan paling
lambat tanggal 15 bulan berikutnya.
5. Program PT. Jamsostek, Dasar hukum dan Besarnya luran dan
Upah
a. PT. Jamsostek memberikan program-program yang bermanfaat
bagi tenaga kerja. Adapun program-program tersebut meliputi :
1) Program Jaminan Kecelakaan Kerja
Program ini memberikan kompensasi dan rehabilitas bagi
tenaga kerja yang mengalami kecelakaan mula berangkat kerja
sampai tiba dirumah atau menderita penyakit akibatt hubungan
kerja. luran di bebankan kepada pengusaha berkisar antara

0,24% hingga 1,74% sesuai kelompok jenis usahanya.



2) Program Jaminan Hari Tua
Program ini ditunjukan sebagai pengganti terputusnya
penghasilan tenaga kerja karena meninggal, cacat total, hari tua
dan diselenggarakan dengan sistem tabungan hari tua. Program
ini  memberikan kepastian penerimaan penghasilan  yang
dibayarkan pada saat tenaga kerja mencapai umur 55 tahun atau
telah memenuhi persyaratan tertentu. luran yang ditanggung
perusahaan sebesar 3,7 dan ditanggung tenaga kerja sebesar 2%
dari upah.
3) Program Jaminan Kematian
Program ini diberikan kepada ahli waris tenaga kerja dari
peserta yang meninggal dunia, iuran yang ditanggungkan
perusahaan sebesar 0,3%.
4) Program Jaminan Pemeliharaan K esehatan
Program ini adalah penaggulangan dan pencegahan
gangguan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan
dan perawatan termaksud kehamilan dan persalinan. luran
program jaminan pemeliharaan kesehatan sebesar 3% dari upah
sebulan tenaga kerja yang belum berkeluarga 6% dari upah
sebulan bagi tenaga kerja yang telah berkeluarga.
5) Dasar Hukum
Program Jamsostek kepesertaannya diatur secara wajib

berdasarkan Undang-undang Nomor 3 tahun 1992 tentang
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Jaminan Sosia Tenaga Kerja, sedangkan pelaksanaannya
dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 1993
tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Sosial Tenaga Kerja,
keputusan Presiden Nomor 22 tahun 1993 tentang penyakit yang
timbul karena hubungan kerja dan Peraturan Menteri Tenaga
Kerja Nomor per 12/MEN/2007 tentang Petunjuk Teknis
Pendaftaran Kepesertaan, pembayaran iuran, pembayaran
santunan, pelayanan jaminan sosia tenaga kerja. Di samping
peraturan-peraturan di atas secara operasional juga diatur
dengan keputusan Direksi untuk melengkapi peraturan yang
telah ada.

Peserta Program Jamsostek adalah pengusaha dan pekerja.
Pengusaha yang tidak melaksanakan program jamsostek
dikenakan sanksi pidana berupa hukuan kurungan selama enam
bulan dan denda setinggi-tingginya Rp. 50 juta. Pengulangan
pelanggaran dikenakan sanksi lebih besar lagi.

6) luradan Upah

luran Program jamsostek dihitung berdasarkan persentase
dari upah keseluruhan sebulan yang diterima oleh tenaga kerja
Secara umum terif iuran yang dibayarkan adalah berdasarkan

persentase dari upah sebulan sebagaimanatabel di bawahini :



Tabel 1.Upah luran Perbulan

luran Program luran
Jamsostek (%)
Program Jamsostek Tanggungan Tanggungan
Pengusaha Tenaga Kerja (%)
1. KK 0,24-1,74 -
2. HT 3,70 2,00
3. K 0,3 -
4. JPK 3,00 (Lajang)-6,00 -

*) Upah maksimal untuk Kepesertaan JPK Rp. 1.000.000

B. Hasil Pendlitian

1. Deskrips Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Asuransi Jaminan

Hari Tua pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.

Berikut ini akan diuraikan Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim

Asurans Jaminan Hari Tua pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Y ogyakarta:

a. Bagian yang terkait

Dalam  proses pembayaran klaim jaminan hari tua pada PT.

Jamsostek melibatkan beberapa bagian yang terlibat dan saling
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berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya.

Berikut ini diuraikan bagian yang terkait :

1.

Customer Service officer adalah petugas yang melayani peserta
jaminan secara langsung ketika mengajukan klaim.

Bagian Verifikas Jaminan adalah petugas yang memberikan
penetapan jaminan.

Bagian Keuangan adal ah bagian yang membuat cek.

Bagian Verifikass Akuntansi adalah bagian yang menerbitkan
voucher jaminan dan bukti pembayaran jaminan serta mencacat

pengeluaran kas setiap transaksi.

. Bagian kasir (dari bank) adalah petugas yang melayani

pembayaran JHT pada kantor PT. Jamsostek baik secara tunai

maupun transfer.

. Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam pembayara klaim jaminan hari tua

adalah sebagai berikut :

1.

Penggjuan Klaim Jaminan Hari Tua (PKJHT)

Pengguan ini berupa form yang harus diis oleh peserta
jamsostek ketika akan mengajukan klaim dan diserahkan kepada
CSO.

Penetapan jaminan Hari Tua (PJHT)

Penetapan JHT dibuat oleh verifikas jaminan setelah CSO

mendapat pengajuan klaim dari peserta



3. Bukti Pembayaran Jaminan (BPJ)
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Digunakan sebagai bukti bahwa telah dilakukan pembayaran

dan diserahkan kepada tenaga kerja beserta uang jaminan.

4. Voucher,cek dan notatrasfer jikajumlah uang ditransfer.

Voucher digunakan sebagai bukti pencairan dana kepada tenaga

kerja. Cek yaitu dokumen yang digunakan untuk memerintahkan

bank melakukan pembayaran sgfumlah uang kepada tenaga kerja

yang tercantum pada cek dan nota transfer yaitu digunakan bank

mel akukan pembayaran kepada rekening tenaga kerja.

c. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembayaran klaim

Jaminan Hari Tua sebagai berikut :

1. Buku Pengeluaran Kas Harian

Catatan ini digunakan bagian akuntansi untuk mencatat transaksi

pengeluaran kas yang terjadi setigp hari. Catatan ini
digambarkan sebagai berikut:
No | Kode Uraian | Program | BUBM
Transaksi luran Progsus
Debet | Kredit | Debet | Kredit
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Gambar 5. Buku Pengeluaran Kas Harian

1) General Ledger
Pada saat Verifikas jaminan jaminan JHT menetapkan
jaminan semua data direkam dan dimasukan kedalam General

Ledger yang berbentuk listing edited.

No | Tanggal | Keterangan Debet Kredit

Gambar 6 : General Ledger

d. Prosedur yang membentuk Sistem Akuntansi pembayaran Pada PT.
Jamsostek (persero) Cabang Y ogyakarta
Prosedur yang terdapat dalam pembayaran klaim jaminan
hari tua pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta sebagai
berikut :
1) Prosedur pengajuan jaminan
Prosedur ini bertujuan untuk menerima permintaan jaminan hari
tua dari tenaga kerja. Prosedur ini dipegang oleh bagian
Customer service officer.

2) Prosedur penetapan jaminan
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Prosedur ini dilakukan oleh verifikasi jaminan yang bertujuan
menetapkan besarnya jaminan sebagai permintaan cek.

3) Prosedur pembuatan bukti pembayaran, voucher jaminan dan
pencatatan pembayaran
Prosedur ini dilakukan oleh bagian verifikas akuntansi yang
bertujuan membuat bukti pembayaran, voucher dan pencatatan
pembayaran dalam buku pengeluran kas harian.

4) Prosedur pembuatan cek
Prosedur ini dilakukan oleh bagian keuangan yang bertujuan
membuat cek dan notatransfer jika jumlah uang ditransfer.

5) Prosedur pembayaran tunai maupun transfer
Prosedur ini dilakukan oleh kasir dari bank yan bertujuan
membayarkan sgjumlah uang yang tertera pada cek dan

mengirimkan uang berdasarkan nota transfer.

Deskripsi Sistem Akuntansi Pembayaran pada PT.
Jamsostek (Persero) Cabag Y ogyakarta adalah sebagai berikut :
a) Menerima Permintaan Jaminan Hari Tua di bagian Customer

Service Officer

1) Menerima dokumen permintaan jaminan hari tua yang
telah diis oleh tenaga kerja/peserta. Dokumen tersebut
berupa formulir 5 dan juga menyerahka dokumen-

dokumen pendukung.



2)

3)

4)
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Menedliti kelengkapan dokumen dan pengisian formulir 5
yang telah digjukan. Apabila ada kekurangan dalam
pengisian formulir tersebut bagian customer service
officer mengembalikan dokumen kepada tenaga kerja
untuk dilengkapi. Kemudian diotorisasi Kepala Bidang
Pelayanan.

Membuat dokumen tanda terima sebaga bukti
lengkapnya dokumen-dokumen yang digjukan.

Semua dokumen-dokumen digukan kepada bagian
verifikasi jaminan untuk dianalisis dan menetapkan

jumlah jaminan.

b) Bagian Verifikasi Jaminan

1)

2)

3)

4)

5)

Menerima dokumen dari Customer service officer.
Menganalisis data yang dilakukan secara komputerisasi
dan dicatat pada general ladge.

Setelah dianalisis kemudian menetapkan jumlah jaminan
yang akan diberikan dan diotorisas oleh kepaa bidang
pelayanan.

Membuat dokumen penetapan jaminan hari tua rangkap
2.

Menyerahkan dokumen kebagian Verifikasi Akutansi
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¢) Bagian Verifikas Akuntans

1) Menerima dokumen dari bagian verifikasi jaminan untuk
diteliti kembali.

2) Kemudian bagian verifikasi akuntansi menerbitkan
voucher jaminan rangkap 2 dan menerbitkan bukti
pembayaran jaminan rangkap 2.

3) Menyerahkan dokumen penetapan jaminan hari tua, tanda
terima dokumen, bukti pembayaran jaminan, dan voucher
jaminan ke bagian keuangan

d) Bagian keuangan (pembayaran tunai)

1) Menerima dokumen permintaan jaminan hari tua,
penetapan jaminan hari tua, tanda terima dokumen, bukti
pembayaran jaminan dan voucher jaminan.

2) Kemudian mendliti kembali semua kelengkapan dokumen
dan setelah semuanya sesuai kemudian menyiapkan cek
untuk diis sesuai dengan nominal yang ditetapkan dan
diotorisasi kepala bagian keuangan

3) Voucher jaminan nomor 1, bukti pembayaran nomor 1,
penetapan jaminan hari tua 1, dokumen permintaan
jaminan dan tanda terima diarsip permanen berdasarkan

tanggal.
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4) Voucher jaminan nomor 2 dan 3, bukti pembayaran
jaminan 2,3, penetapan jaminan hari tua 2, 3 dan cek
diserahkan kebagian kasir.

€) BagianaKasir (pembayaran tunai)

1) Menerima Voucher Jaminan nomor 2,3, bukti pembayaran
2, 3, penetapan jaminan hari tua 2, 3 dan cek dari bagian
keuagan.

2) Bagian kasir mencocokan semua dokumen pendukung.

3) Menyerahkan uang beserta voucher jaminan 2, cek,
penetapan jaminan hari tua 2 dan bukti pembayaran
jaminan 2 kepada tenaga kerja/peserta.

4) Bukti pembayaran 3, penetapan jaminan nomor 3, voucher
jaminan 3 diarsip permanen berdasarkan nomor dan
kemudian dococokan dengan bagian keuangan.

f) Bagian Keuangan (Pembayaran Transfer)

1) Menerima dokumen permintaan jaminan hari tua,
penetapan jaminan hari tua, tanda terima dokumen, bukti
pembayaran jaminan dan voucher jaminan.

2) Kemudian meneliti kembali semua kelengkapan dokumen
dan setelah semuanya sesual kemudian menyiapkan cek
untuk diis sesuai dengan nominal yang ditetapkan dan

menyiapkan nota transfer



3) Voucher jaminan nomor 1, bukti pembayaran nomor 1,
dokumen permintaan jaminan, penetapan jaminan hari tua
dan tandaterimadiarsip permanen berdasarkan tanggal .

4) Voucher jaminan nomor 2 dan 3, bukti pembayaran
jaminan 2,3, penetapan jaminan hari tua, nota transfer dan
cek diserahkan kebagian kasir.

g) Bagian Kasir (Pembayaran transfer)

1) Menerima Voucher Jaminan nomor 2,3, bukti pembayaran
2, 3, penetapan jaminan hari tua 2, 3, nota transfer dan cek
dari bagian keuangan.

2) Bagian kasir mencocokan semua dokumen pendukung.

3) Mengirimkan uang ke no rekening dan bersamaan
menyerahkan voucher jaminan 2, cek, bukti pembayaran
jaminan 2, dan penetapan jaminan hari tua 2 kepada
tenaga kerja/peserta.

4) Bukti pembayaran 3, voucher jaminan 3, nota transfer dan
penetapan JHT nomor 3 diarsip permanen berdasarkan

nomor dan kemudian dococokan denga bagian keuangan.
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Bagian Customer Service Officer

Dokumen permintaan Dari tenagakerja
JHT

Meneliti
kelengkapan Diotorisasi oleh bagian kepala
dokumendan /""" """ TTT7°° bidang pelayanan

pengisian

formulir

Membuat
tandaterima
dokumen

Dokumen permintaan
JHT

Tanda terima dokumen

Gambar 7 : flowchart Penerimaan Permintaan Jaminan Hari Tua Tunai



Bagian Verifikas jaminan

Dokumen
Permintaan JHT

Data base
kepesertaa

Tanda terima
dokumen

Menganalis

Otoris is data
orisas

e Menetapkan kepsertaan
.Ver!flkas jumlah jaminan

Jaminan

Menetapkan
jumlah jaminan

Dokumen Jht J

Tanda terima

dokiimen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2

.

Penetapan JHT 3

Gambar 8 : flowchart Penetapan JHT



Bagian Verifikas akuntans

2]
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Dokumen JHT

dokumen

Tanda terima

Penetapan JHT 1

PenetapanJHT3 ——

Meneliti
kelengkapan

Penetapan JHT 2 L

Dokumen

permintaan JHT

pembavaran iaminan

Tanda Terima

Dokiimen

Menerbitkan voucher
jaminan dan bukti

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2 —

Penetapan JHT 3 —

Voucher JHT 1 [

| Voucher JHT 2

Vaucher IHT 3

Bukti Pembayaran

IHT 1

| ——

Bukti Pembayaran

Bukti Pembayaran | ——

IHT 3

Gambar 9: Flowchart penerbitkan voucher dan bukti pembayaran JHT

]



Bagian Keuangan (Tunai)

3
Dokumen

narmintaan IHYt

Tanda Terima

Dokiimen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2

]

Penetapan JHT 3

Voucher JHT 1

Voucher JHT 2
Voucher JHT 3

Bukti Pembayaran |—

Bukti Pembayaran

Bukti Pembayaran |————
IHT 3

Diotorisasi
Bagian keuangan

Membuat cek

]

Gambar 10 : Flowchart pembuatan cek
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[ ] Dokumen

Permintaan IHT

Tanda Terima

Nokiimen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2

Penetapan JHT 3

Bukti Pembayaran | —

IHT 1

Bukti Pembayaran
IHT ?

Bukti Pembayaran
IHT 3

Voucher Jaminan 1

Voucher Jaminan2 —

Voucher Jaminan3 |—

Cek

Gambar 11 : Flowchart pembuatan cek ( lanjutan)




Bagian Kasir
5 Voucher JHT 2
Voucher JHT 3
Bukti Pembayaran —

IHt ?

Bukti Pembayaran
IHt 3
Penetapan JHT 2

Penetapan JHT 3 |
Cek

Gambar 12 : Flowchart pembayaran JHT tunai

NI




Bagian Customer Service Officer

Dokumen permintaan
JHT

Mendliti
kelengkapan
dokumen dan
pengisian
formulir

Membuat
tandaterima
dokumen

Dokumen permintaan
JHT

Tanda terima dokumen

Dari tenaga kerja

Diotorisasi oleh bagian kepala
bidang pelayanan

Gambar 13 : flowchart Penerimaan Permintaan Jaminan Hari Tua (Transfer)



Bagian Verifikas jaminan

Dokumen
Permintaan JHT

Data base
kepesertaa

Tanda terima
dokumen

Menganalis

is data

Otorisas
Verifikasi
jaminan

Menetapkan kepsertaan

jumlah jaminan

Menetapkan
jumlah jaminan

Dokumen Jht J

Tanda terima

dokiimen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2

.

Penetapan JHT 3

Gambar 14 : flowchart Penetapan JHT (Transfer)



Bagian Verifikas akuntans

2]

Dokumen JHT

Tanda terima
dokumen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2 L

PenetapanJHT3 ——

Meneliti
kelengkapan

Dokumen

permintaan JHT
Menerbitkan voucher H

jaminan dan bukti Tanda Terima
pembavaran iaminan

Dokiimen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2 —

Penetapan JHT 3 —

Voucher JHT 1 [

| Voucher JHT 2 —
Voucher IHT 3
Bukti Pembayaran
[HT 1
Bukti Pembayaran

| ——

Bukti Pembayaran | ——
IHT 3

3
Gambar 15: Flowchart penerbitkan voucher dan bukti pembayaran jaminan

(Trasfer)



Bagian Keuangan (Tunai)

]

Dokumen

noavrmminkaan LI+

Tanda Terima

DAaliiman

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2

Penetapan JHT 3

Voucher JHT 1

Voucher JHT 2
Voucher JHT 3

Bukti Pembayaran |—

Bukti Pembayaran

Bukti Pembayaran |————
IHT 3

Mendliti
kelengkapan
dokumen

Diotorisasi
Bagian keuangan

\Membuat cek

Nota transfer

Gambar 10 : Flowchart pembuatan cek
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Dokumen

Permintaan IHT

Tanda Terima

Nokiimen

Penetapan JHT 1

Penetapan JHT 2

Penetapan JHT 3

Bukti Pembayaran | —

IHT 1

Bukti Pembayaran
IHT ?

Bukti Pembayaran
IHT 3

Voucher Jaminan 1

Voucher Jaminan2 —

Voucher Jaminan3 |—

Cek

Nota transfer

]

Gambar 17 : Flwochart pembuatan slip dan nota transfer (Lanjutan)




Bagian Kasir

]

Voucher JHT 2

Voucher JHT 3

Bukti Pembayaran
IHt 2

—

Bukti Pembayaran

IHt 3

Penetapan JHT 2

Penetapan JHT 3

Cek

o

| —

Nota transfer

Gambar 18 : Flwochart pembayaran transfer

NI

I Tenaga kerja |



2. Sistem Pengendalian Intern Pembayaran Klaim Asurans
Jaminan Hari Tua Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta.

Bagian ini diuraikan mengenai evaluasi terhadap unsur-unsur sistem

pengendalian intern yang berkaitan dengan Pembayaran Klaim

Jaminan Hari Tua. Unsur-unsur pengendalian intern meliputi struktur

organisasi, sistem otorisasi dan praktik yang sehat.

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional.
Struktur organisasi pada PT. Jamsostek sudah cukup memadai,
terbukti dengan tidak adanya wewenang atau tugas yang saling
tumpang tindih antara satu dengan yang lainnya. Setiap bagian
sudah mempunyai tugas dan kewajibannya, serta terdapat pemisah
antara setiap fungsi. Fungsi-fungsi yang terkait dalam pembayaran
klaim jaminan hari tua antaralain :

1. Fungs Penerimaan Klaim
Fungs ini bertugas menerima pengajuan klaim jaminan hari
tua dan menganalisis data dari tenaga kerja. Fungs ini juga
mengumpulkan informasi tentang kelayakan peserta menerima
Pembayara Klam Jaminan Hari Tua Dalam struktur
organisasi tugas ini dilaksanakan oleh Customer Service

Officer.
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2. Fungs Penetapan Jaminan

Fungs ini bertugas untuk menetapkan besarnya jaminan hari
tua yang akan diberikan. Dalam struktur organisasi tugas ini
berada pada bagian verifikasi jaminan.

3. Fungsi akuntansi
Dalam bagian ini sistem pembayaran klaim jaminan hari tua
fungs ini bertugas untuk mencatat transaksi yang terjadi
seperti pengeluaran kas yang dilakukan pada saat pembayaran
dan penerbitaan bukti pembayaran dan voucher jaminan.
Dalam struktur organisasi tugas ini dilakukan oleh bagian
verifikator akuntansi.

4. Fungsi Keuangan
Dalam bagian ini sistem pembayaran klaim jaminan hari tua
fungsi ini bertugas menerbitkan cek dan mengarsip sebagian
dokumen pembayaran jaminan yang nantinya dicocokan
dengan bagian kasir. Dalam struktur organisasi tugas ini
dilakukan oleh bagian Keuangan.

5. Fungsi Pembayaran Klaim
Fungs ini bertanggung jawab untuk melakukan pembayaran
kepada tenaga kerjalpeserta. PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta bekerja sama dengan Bank Mandiri. Fungsi ini

berada pada bagian kasir.
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b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Sistem otorisasi dan prosedur pembayaran klaim jaminan hari tua

sudah berjdan dengan baik. Terbukti denga setigp transaksi

dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dan diotorisasi
oleh pejabat yang berwenang. Sistem otorisasinya sebagai berikut :

1. Sistem pengajuan klaim jaminan hari tua diotorisasi oleh Kepala
bidang pelayanan.Penetapan jaminan hari tua diotorisasi oleh
Kepala bidang pelayanan.

2. Pembuatan bukti pembayaran jaminan,voucher,cek dan nota
transfer diotorisasi oleh kepala bidang keuangan sesuai dengan
kewenangannya.

Prosedur pencatatan transaksi pembayaran Klaim Jaminan Hari

Tuasudah baik dan di atur sebagai berikut:

a) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan general ladger
dilakukan oleh bagian akuntansi dan verifikasi jaminan yang
diberi wewenang untuk melakukan pencatatan.

b) Dokumen pembayaran yang sudah dibayarkan kemudian
sebagian dokumen diambil untuk diarsip dan dicocokan
dengan bagian keuangan.

c. Praktik yang Sehat
Praktik yang sehat juga ditergpkan pada PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Yogyakarta. Dari hasil penelitian praktik yang sehat

jelaskan sebagai berikut:
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1. Pemeriksaan mendadak.
Pada PT Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta melakukan
pemeriksaan secara mendadak. Pemeriksaan internal dilakukan
oleh Direksi, selain itu dalam jangka waktu tertentu juga
diperiksa oleh Audit Independen.
2. Setigp transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi lainnya.
Transaks yang terjadi pada PT Jamsostek (Persero) Cabang
Yogyakarta tanpa ada campur tangan pihak lain maka akan
terjadi internal check terhadap pelaksanaan tugas setigp unit
organsisasi yang terkait, maka setiap unit organisasi akan
mel aksanakan praktik yang sehat dalam pel aksanaan tugasnya.
3. Perputaran Jabatan.
Pada PT Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta sistem
perputaran jabatannnya dilakukan secara periodik menurut
jangka waktu tertentu.

4. Secara periodik diadakan pencocokan kas yang ada di tangan
dengan catatannya.
PT Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta melakukan

pencocokan kas yang ada di tangan dengan catatan akuntansinya
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setiap hari di akhir penutupan transaksi. Hal ini dilakukan agar
tidak terjadi perselisihan antara kas dengan catatan yang ada
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab: PT.

Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta untuk memperoleh

karyawan yang dapat dipercaya dan kompeten maka perusahaan

mel akukan beberapa carayaitu :

a) Perusahaan sudah melakukan proses seleksi karyawan yang
betul-betul disesuaikan dengan kebutuhan dan dituntut
mempunyai keahlian didalam bidangnya.

b) Pengembangan pendidikan bagi karyawan yang diperintah oleh
perusahaan untuk mengembangkan pendidikannya.

3. Evaluas Sistem Akuntansi Pembayaran Klaim Jaminan Hari Tua
Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun 2013.
Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis melakukan evaluasi sistem
terhadap sistem pembayaran klaim asuransi yang meliputi bagian yang
terkait, dokumen yang digunakan, catatan yang digunakan, prosedur
yang membentuk sistem, sistem pengendalian intern dan bagan alir
sistem. Berikut ini evaluas sistem akuntansi pembayaran Kklim
asuransi pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta Tahun
2013:

a. Evauas terhadap bagian yang terkait
Daam sistem pembayaran klaim asuransi (Pengeluaran kas) PT.

Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta sudah terdapat pemisahan
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bagian yang cukup baik berdasarkan struktur organisasi yang ada.
Hal ini dibuktikan dengan bagian Costumer Service Officer terpisah
dengan bagian keuangan.

. Evaluasi terhadap dokumen yang digunakan

Pelaksanaan terhadap semua transaksi yang berkaitan dengan
sistem pembayaran pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta sudah cukup baik, ha ini dapat dilihat hampir semua
transaks sudah dibuatkan berbagai dokumen. Setiap dokumen yang
digunakan dalam sistem akuntansi pembayaran mendapat otorisasi
dari bagian yang berwenang.

. Evaluas terhadap catatan yang digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi
pembayara klaim asuransi jaminan hari tua pada PT. Jamsostek
(Persero) Cabang Yogyakarta adalah jurna pengeluaran kas dan
general ladge. Hal ini sudah cukup baik karena sudah memberikan
perlindungan terhadap kekayaan perusahaan.

. Evaluas terhadap prosedur yang terkait

Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta prosedur yang
digunakan pada pembayaran klaim asuransi JHT (pengeluaran kas)
sudah cukup baik. Prosedur pada PT. Jamsostek dimulai dengan
prosedur pengauan, prosedur penetapan jaminan, prosedur
pembuatan bukti kas keluar, voucher, pencatatan, prosedur

pembuatan cek dan notatransfer dan prosedur pembayaran.
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e. Evaluas terhadap sistem pengendalian intern
Sistem pengendalian intern pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Y ogyakarta sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dengan dari
otorisas yang telah dilakukan oleh bagian yang terkait, dokumen
yang digunakan sudah dibuat rangkap, struktur organisasi yang ada
sudah memisahkan tanggung jawab, seperti bagian costomer
service officer terpisah dengan bagian akuntansi.
f. Evaluas terhadap bagan alir dokumen yang terkait
Bagan alir sistem pembayaran klaim asuransi sudah memberikan
gambaran secara rinci atas setiap kegiatan perusahaan. Bagan alir
dokumen sistem akuntasi pembayaran klam asuransi JHT sudah
ada. Bagan adlir tersebut digunakan untuk pengawasan arus
dokumen perusahaan.
C. Pembahasan
Sistem akuntansi Pembayaran klam JHT padda PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Y ogyakarta
Daam pembahasan ini, penulis akan membandingkan antara sistem
Akuntansi pembayaran klaim JHT (pengeluaran kas) dengan teori yang
sudah ada. Pembayaran klaim asuransi JHT pada PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Y ogyakarta yaitu sebagai berikut :
a. Bagian yang terkait dalam Sistem Pembayaran Klaim Asuransi pada PT.

Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta



Bagian yang terkait pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Yogyakarta yaitu bagian costomer service officer, verifikas jaminan,
verifikas akuntansi, bagian keuangan dan bagian kasir dari bank. Dalam
teori, fungs yang terkait pada pembayaran klam asurans JHT
(pengeluaran kas) yaitu fungsi yang memerlukan pengeluaran kas, fungsi
kas, fungs akuntansi dan fungsi pemeriksaan intern. Fungsi yang terkait
dalam pembayaran klaim JHT mempunyai tugas dan wewenang yang
sama dengan penjelasan tugas dan wewenang diantaranya : Fungs yang
memerlukan pengeluaran kas yaitu fungs yang bersangkutan
mengajukan permintaan cek kepada fungs akuntansi. Pada pembayaran
klaim asuransi JHT fungsi ini dipegang oleh verifikasi jaminan. Fungs
verifikas jaminan memberikan perintah atau dokumen yang nantinya
digunakan untuk membuat voucher jaminan, bukti pembayaran dan cek.
Fungsi kas pada teori yang diterapkan oleh PT. Jamsostek (Persero)
cabang Y ogyakarta berada pada bagian bagian keuangan. Pada bagian ini
tugas dari bagian keuangan adalah memeriksa dokumen dari akuntansi
kemudian membuat cek atau nota transfer jika jumlah uang ditransfer
kemudian diotorisasi kepala bagian keuangan. Fungsi ini sama dengan
kajian teori yaitu mengisi cek dan meminta otorisasi. Fungs akuntans
dalam teori yang diterapkan PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta
berada pada bagian akuntansi. Pada bagian ini fungs akuntansi dalam
perusshaan adalah mencatat transaksi pengeluaran kas, dan membuat

voucher dan bukti pembayaran. Fungsi ini sama dengan teori yaitu
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pencatatan transaksi pengeluaran kas yang menyangkut biaya,
pengeluran kas dalam jurna dan pembuatan bukti kas keluar. Fungsi
pemeriksaan intern pada teori yaitu melakukan perhitungan kas secara
periodik dan mencocoka hasil perhitungannya. Pada perusahaan bagian
peeriksaan intern terdapat pada bagian keuangan. Tugas dari bagian
keuangan yaitu menyerahkan cek dan dokumen pendukung kepada kasir
untuk pembayaran dan mengarsip sebagian dokumen yang nantinya pada
sore hari mengadakan pencocokan terhadap jumlah jaminan yang
diberikan, apakah sudah sesuai atau belum. Hal ini menjadikan kekayaan
milik perusahaan dapat terjaga dengan baik. Dalam teori fungsi ini
bertanggung jawab untuk melakukan kebenaran dokumen yang dipakai
sebagal dasar pembukuan kas keluar. Jadi teori dan praktik telah berjalan
denga baik.

. Dokumen yang digunakan dalam sistem pembayaran klaim asuransi JHT
PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.

Dokumen yang digunakan dalam sistem pembayaran klaim JHT meliputi
Pengguan klam JHT, penetapan JHT, bukti pembayaran JHT voucher,
cek dan nota transfer jika jumlah uang ditransfer. Dalam teori dokumen
yang digunakan dalam sistem pembayaran (pengeluaran kas) yaitu bukti
kas keluar, cek dan permintaan cek.

Dokumen awal padateori bukti kas keluar yaitu perintah pengeluaran kas
kepada bagian kasa sebesar tercantum dalam dokumen tersebut.

Disamping itu dokumen ini berfungsi sebagai surat pemberitahuan



kepada kreditur. Dokumen ini sama pada PT. Jamsostek yaitu bagian
akuntansi yaitu membuat bukti pembayaran yang nantinya diserahkan
kepada tenaga kerja dan sebagia dokumen diarsip. Dokumen yang kedua
pada kajian teori cek yaitu dokumen yang memerintahkan bank untuk
membayar sgumlah uang kepada organisasi atau kepada orang yang
tercantum pada cek. Bagian ini pada sistem pembayaran JHT sama yaitu
cek yang dibuat oleh bagian keuangan untuk memerintahkan bank
membayar kepada organisasi atau orang yang tercantum pada cek
tersebut. Dokumen yang ketiga pada teori yaitu permintaan cek.
Permintaan cek yaitu sebagai permintaan yang memerlukan pengeluaran
kas sebagai fungsi akuntansi untuk membuat bukti kas keluar. Dokumen
ini pada PT. Jamsostek terdapat pada bagian verifikasi jaminan yaitu
menetapkan jaminan kemudian memerintahkan pada bagian akuntans
untuk membuat bukti pembayaran Dalam hal ini pembayaran dilakukan
kasir dari bank untuk menghindari pencurian dan kecurangan dalam
pemberian jaminan.

. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pembayaran klaim
asuransi JHT pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.

Catatan yang digunakan pada perusahaan antara lain buku pengeluaran
kas dan general ladger. Dalam teori catatan yang digunakan yaitu jurnal
pengeluaran kas dan register cek. Jurnal pengeluran kas yaitu untuk
mencatat transaksi pembelian menggunakan jurnal pembelian dan untuk

mencatat pengeluaran kas digunakan jurna pengeluaran kas. Pada
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perusahaan sudah sama yaitu Buku pengeluaran kas harian. Buku
pengeluaran kas harian pada perusahaan digunakan untuk mencatat
transaks pengeluaran kas yag terjadi setiap hari yang dibuat oleh bagian
akuntansi. Pada kajian teori kedua yaitu register cek. Register cek
digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dengan cek sedangkan
register bukti kas keuar untuk mencatat utang yang timbul. Pada PT.

Jamsostek dokumen ini sama dengan general ladger yaitu Dokumen

yang digunakan untuk mencatat jumlah jaminan yang dikeluarkan oleh

verifikasi jaminan.

. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembayaran klaim JHT.

Prosedur pembayaran klaim JHT pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Yogyakarta sudah sama dengan kajian teori. Prosedur dalam teori

meliputi:

1. Prosedur permintaan cek yaitu fungsi yang memerlukan pengeluaran
kas mengajukan permintaan kepada fungsi akuntansi sebagai dasar
fungsi yang terkahir ini dalam pembuatan bukti kas keluar. Dalam
teori yaitu prosedur penetapan jaminan oleh bagian verifikasi jaminan
yaitu menetukan jumlah jaminan vyang dikeluarkan dan
memerintahkan bagian akuntansi untuk membuat bukti pembayaran
sebagal dasar dalam pembuatan cek.

2. Prosedur pembuatan bukti kas keluar berfungs sebagal perintah
kepada fungsi kas untuk mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang

tercantum dalam dokumen tersebut. pada bagian ini sama dengan



prosedur yang dipegang oleh bagian akuntans yaitu menerima
dokumen dari verifikasi jaminan kemudian membuat bukti kas keluar
yang nantinya dikirim kepada bagian keuangan untuk pembuatan cek.
3. Prosedur pembayaran kas pada teori sama dengan prosedur yang
terdapat pada PT. Jamsostek yaitu bagian pada bagian kasir. Kasir
menerima dokumen dari bagian keuangan kemudian membayarkan
jumlah jaminan sesuai dengan cek atau nota transfer yang dibuat oleh
perusahaan dan menyerahkan sebagian dokumen kepada tenaga kerja.
4. Prosedur pencatatan pengeluaran kas pada teori sama dengan prosedur
yang terdapat ada PT. Jamsostek yaitu fungsi akuntansi pada bagian
keuangan. Tugasnya yaitu mencatat seluruh pengeluaran transaksi
yang terjadi setiap hari.
. Bagan alir sistem akuntansi pembayaran klaim asuransi pada PT.
Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.
Pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta sudah terdapat bagan
alir sistem akuntansi pembayaran klaim asuranss JHT tunai maupun
transfer yang digunkan untuk mengetahui gambaran kegiatan perusahaan
secara terperinci dan memberikan informas tentang alur dokumen, selain
itu tanggung jawab setiap bagian dapat dilihat secara jelas melalui bagan

alir tersebut.



f. Sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi pembayaran klaim

asuransi JHT pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.

a)

b)

Pada teori struktur organisasi digunakan untuk memisahkan
tanggung jawab dan wewenang secara tegas dan masing-masing
bagian yang berhubungan dengan sistem pengendalian intern.
Pemisahan tersebut antara lain bagian costomer service oficer,
verifikas jaminan, akuntansi,keuangan dan kasir dari bank. Semua
bagian tersebut terpisah antara tugas dan tanggung jawab tiap-tiap
bagian. Jadi tugas costomer service oficer tidak boleh dilaksanakan
oleh bagan yang lain, begitu juga sebaliknya.

Sistem otorisasi/wewenang dan prosedur pencatatan dalam sistem
akuntansi pembayaran klaim asuransi pada PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Y ogyakarta.

Berdasarkan kajian teori yang dijelaskan pada bab 11 sistem otorisasi
dan prosedur pencatatan harus diotorisasi oleh pihak yang
berwenang untuk menunjukan keabsahan dokumen. Pada PT.
Jamsostek  (Persero) cabang Yogyakarta sudah memisahkan
pemberian otorisasi dan pencatatan daam sistem akuntans
pembayaran klaim asuransi JHT diantaranya:

1. Pengguan Klaim Jaminan Hari Tua (PKJHT) diotorisasi oleh

Kepala Bidang Pelayanan .
2. Penetapan jaminan Hari Tua (PJHT) diotorisas oleh Kepala

Bidang Pelayanan



3. Bukti Pembayaran Jaminan (BPJ) diotorisasi oleh Kepala Bidang

Keuangan.

4. Voucher,cek dan nota transfer jaminan diotorisasi oleh kepala
bidang keuangan.
Prosedur pencatatan transaksi pembayaran Klaim Jaminan

Hari Tuasudah baik dan di atur sebagai berikut:

a. Pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan genera ladger
dilakukan oleh bagian akuntansi dan verifikasi jaminan yang
diberi wewenang untuk melakukan pencatatan.

b. Dokumen pembayaran yang sudah dibayarkan kemudian
sebagian dokumen diambil untuk diarsip dan dicocokan
dengan bagian keuangan.

c ) Praktik yang sehat dalam sistem akuntansi pembayaran klam JHT
pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta.
Menurut kajian teori bab |1 Pembagian tanggung jawab fungsional,
sistem, wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan
tidak akan terlaksana dengan baik, jika tidak diciptakan cara-cara
untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaanya.
Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan PT. Jamsostek
(Persero) Cabang Y ogyakarta dalam menciptakan praktik yang sehat

telah sama dengan kgjian teori padabab 11 adalah :



1. Pemerikasaan mendadak.

Pada PT Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta melakukan
pemeriksaan secara mendadak. Pemeriksaan internal dilakukan
oleh Direksi, selain itu dalam jangka waktu tertentu juga
diperiksa oleh Audit Independen.

2. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir

oleh satu orang atau unit organisasi, tanpa ada campur tangan
dari orang atau unit organisasi lainnya.
Transaks yang terjadi pada PT Jamsostek (Persero) Cabang
Yogyakarta tanpa ada campur tangan pihak lain maka akan
terjadi internal check terhadap pelaksanaan tugas setiap unit
organsisasi yang terkait, maka setiap unit organisasi akan
mel aksanakan praktik yang sehat dalam pel aksanaan tugasnya.

3. Perputaran Jabatan.

Pada PT Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta sistem
perputaran jabatannnya dilakukan secara periodik menurut
jangka waktu tertentu.

4. Secara periodik diadakan pencocokan kas yang ada di tangan
dengan catatannya. PT Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta
melakukan pencocokan kas yang ada di tangan dengan catatan
akuntansinya setiap hari di akhir penutupan transaksi. Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi perselishan antara kas dengan

catatan yang ada.



d) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab: PT.
Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta untuk memperoleh
karyawan yang dapat dipercaya dan kompeten maka perusahaan
melakukan beberapa carayaitu :

1. Perusahaan sudah melakukan proses seleks karyawan yang betul -
betul disesuaikan dengan kebutuhan dan dituntut mempunyai
keahlian didalam bidangnya.

2. Pengembangan pendidikan bagi karyawan yang diperintah oleh
perusahaan untuk mengembangkan pendidikannya.

Data diatas yang dibuat oleh perusahaan sudah sesuai dengan
kajian teori yaitu seleksi karyawan berasarkan persyaratan yang
dituntut oleh pekerjaannya dan pengembangan pendidikan
karyawan selama menjadi karyawan perusahaan sesuai dengan
tuntutan pengembanga pekerjaannya.
g. Hasil evaluas sistem akuntansi pembayaran klaim asuransi jaminan hari
tua pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta

Hasll evaluasi yaitu sistem akuntans pembayaran klam asurans

jaminan hari tua yang dilakukan penulis telah sesuai dengan kajian teori

dan berjalan dengan baik. Dilihat dengan adanya bagian yang terkait
pada PT. Jamsostek telah berjalan dengan baik, tugas diantara bidang
satu sama lain terpisah. Berbagai transaksi sudah terdapat dokumen.

Catatan pada perusahaan sudah sesuai dan berjala dengan baik. Hal ini

menjadi kekayaan milik perusahaan dapat terlindungi. Prosedur yang



membentuk sistem telah berjalan dengan baikpada perusahaan dan
sesuai dengan kajian teori. Adapun penambahan prosedur pada
perusahaan yaitu prosedur pengajuan jaminan dan prosedur pembuatan
cek, nota transfer. Terdapat bagan sistem akuntansi pembayaran klaim
asurans JHT, dapat menggambarkan tugas dari tiap-tiap bagian secara
jelas dan terperinci. Pengendalian intern yang dilakukan PT. Jamsostek
telah berjalan dengan baik, adapun kriterianya yaitu tanggung jawab dan
fungs secara jelas sudah terpisah dan tidak ada tindakan kecurangan
karena telah dilindungi dengan catatan, dokumen, prosedur yang

membentuk sistem, dan praktik yang sehat telah berjalan dengan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada PT.
Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta maka dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut :
1. Penerapan Sistem Akuntans Penggajian PT. Puser Bumi Mekon sudah
baik, hal ini dibuktikan dengan hasil sebagai berikut :

a Sistem akuntansi pembayaran jaminan hari tua terdiri dari bagian
yang terkait dalam proses pembayaran yaitu Customer Service
Officer, verifikas jaminan, Verifikasi akuntansi, keuangan dan kasir.

b.Dokumen yang digunakan pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Yogyakarta yaitu pengguan klaim, penetapan jaminan, bukti
pembayaran jaminan, voucher, cek dan nota transfer .

c. Catatan akuntansi yang digunakan yaitu buku pengeluaran kas yang
diis setiap pengeluaran kas berlangsung dan general ladge.

d.Jaringan prosedur yang digunakan dalam Sistem Akuntansi
pembayaran klaim asuransi jaminan hari tua terdiri dari prosedur
penggjuan jaminan, prosedur penetapan jaminan, prosedur
pembuatan bukti pembayaran, voucher jaminan dan pencatatan
pembayaran, prosedur pebuatan cek dan nota transfer jika jumlah

uang di transfer dan prosedur pembayaran tunai maupun transfer.



e. Sistem pengendalian intern pada sistem dan prosedur pembayaran
klaim jaminan hari tua pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Y ogyakarta adalah :

1) Struktur organisasi yang terdapat pada PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Yogyakarta sudah baik karena sudah memisahkan
tanggungjawab dan fungsional secarategas.

2) Sistem wewenang otorisasi dokumen dan prosedur pencatatan
sudah memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan
perusahaan.

3) Praktik yang sehat telah diterapkan pada PT. Jamsostek
(Persero) Cabang Yogyakarta dalam pelaksanaan tugas sesuai
wewenangnya tiap-tiap bagian dalam sistem akuntansi
pembayaran jaminan. PT. Jamsostek bekerja sama dengan bank
mandiri dalam melakukan pembayaran baik secara tunai
maupun transfer.

4) Karyawan yang sesuai dengan bidang dan tanggung jawab telah
dijalankan dengan baik oleh perusahaan.

2. Hasll evauas yang dilakukan penulis pada PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Yogyakarta sudah cukup memadai. Dalam ha ini sistem
akuntansi pembayaran klaim asurans jaminan hari tua pada PT.
Jamsostek (Persero) Cabang Y ogyakarta telah berjalan dengan baik

dan sesuai dengan kajian teori.



B. Saran

1. Dalam memberikan otorisasi pada pengeluaran kas dilakukan sebelum
terjadinya transaksi.

2. Sistem akuntans Pembayaran klaim asuransi JHT pada PT. Jamsostek
(Persero) Cabang Yogyakarta sudah cukup baik dan harus
dipertahankan oleh perusahaan dengan cara melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan sistem akuntansi pembayaran klaim asuransi
jaminan hari tua yang ada di perusahaan agar tetap berjalan dengan

lancar,
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JAMSOSTEXK

PT. Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero)

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
KET / 99/ 052013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Edy SiSwanto, SE
Jabatan : : Kepala Bidang Umum & SDM
Instansi/Perusahaan : PT.Jamsostek (Persero)

. - Ka ntor Cabang Yogyakarta
Alamat Instansi/Perusahaan : JI. Urip Sumoharjo No.106
Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Imam Aziz Sudrajat

NIM. : 10405134026

Program Studi ~ : D3 Akuntansi

Perngruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian pada perusahaan kami dengan judul :

"Evaluasi Sistem dan Prosedur Pembayaran Kiain: Asuransi Jaminan Hari
Tua PT. Jamscstek (Persero) Cabang Yogyakarta Tahun 2013”

Demikiari surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

| Yogyaka'rt’?é,’izz}' Mei 2013 -
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Kabid Umum & SDM

Kantor Cabang D.l. Yogyakarta JI. Urip Sumoharjo 106 Yogyakarta 55222 Telp. (0274) 518953 (Hunting), 545051
Fax. (0274) 518223, 581365



g JAMSOSTEK | =

PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Persero) ' | ' : - 2

T | PERMINTAAN PEMBAYARAN JAMINAN HARI TUA ot

‘A. Yang bertandatangan di bawah ini :

1. Nama
2. Alamat
3. Hubungan dengan Tenaga Kerja : [ TenagaKerja

[ isteri/Suami Tenaga Kerja
[0 Anak Tenaga Keria
) [ Orang Tua Tenaga Kerja
4. Data Tenaga Kerja
a. Nama

Nomor Kartu Peserta Jamsostek

Tanggal lahir

Nama Ibu Kandung

o o0 o

Nama & Alamat Perusahaan
terakhir bekerja

Upah terakhir *)

g. Mulai bekerja

-

B. Dengan ini mzngajukan permintaan
Jaminan Hari Tua karena : Mencapai usia 55 tahun

Ca=at total dan tetap berdasarkan keterangan dokter

Meninggal dunia

Meninggalkan Republik Indonesia dan tidak kembali

Pindah menjadi Pegawai Negeri Sipil atau anggota TN

Keluar dari perusahaan dengan masa kepesertaan minimum § tahun dan

Masa tunggu selama 1 bulan dengan surat keterangan dan bukti-bukti terlampir.

Bank @ .o No. Rek.: ...... et sieeren e eaenenens

C. Tempat pembayarén'yang dikehendaki
' Kantor Cabang PT Jamsostek {Persero)

aoQgo

. Kantor Pos

D. Data Pendukung :
1. Kénu Peserta Jamsostek (KPJ) asli Tenaga Kerja yang bersangkutan
2. Surat Keterangan pemberhentian bekerja dari perusahaan atau Penetapan Pengadilan Hubungan Industrial
3. Salinan/Copy kTP/SIM dan Kartu Keluarga Tenaga Kerja bersangkutan yang masih berlaku
" 4. Surat pernyétaan belum bekerja di atas meterai secukupnya

E. Pembayaran Jaminan Hari Tua ini dilakukan: O bibayar.sekaligus
[[] Dibayar secara berkala selama 5 tahun

Demikian keterangan tersebui di atas saya buat dengan’-sebenarnya, jika di kerudian hari ternyata terdapat hal-hal yang tidak benar, saya wajib
_mengembalikan semua uang yang saya terima dari hak tersebut di‘atas serta bersedia dituntut di muka pengadilan.

Keterangan :

*) Diisi upah terakhir yang dipakai sebagai dasar pembayaran iuran Program Jamsostek.




Checklist | sk.Direksi  :KEP/80/032008

JAMSOSTEK

ST Saminan Saxil Terepe bioqis (rseryy | PEIMiNtaan Pembayaran Jaminan Han No. Urut

Kentor Cabang Yogysharts Tua (JHT) dan Jaminan Kematian (JK) Tanggal Terima :

1. Nama Tenaga Kerja : , .
2. Nama Ahli Waris : P
3. Telepon / HP

4. Nama Perusahaan terakhir bekerja

5. Nomor KPJ

6. Tanggal berhenti bekerja

No. Beri tanda silang (X) untuk jaminan yang diminta : No.| Beritanda silang (X) untuk kelengkapan Dokumen
: _ ~diserahkan
1. Mencapai usia 65 tahun (Pensiun normal) . 1. Mengisi Formulir 4 (empat) meninggal Dunia
2. Kopeseriaan Usia lebih 55 tahun (telah me ngambil JHT) / . 2 Mengisi Formulir 5 (lima) untuk peserta aktif / non aktif
Meninggalkan Negara R) untuk selama-lamanya (Pindah kewarga- i
3. negaraan menjadi warga negara asing dan WNA) ) s 3 I‘(artu Peserta Jamsostek (Asli)
4. Catat Total tetap untuk selamanya 4, Copy KTP yang masih berlaku dan menunjukkan yang asli
5. Menjadi pegawai negeri sipil / TNI / POLRI 5. Copy Kartu Keluarga (KK) dan menunjukkan KK yg asli
6 PHK Masz Kepesertaan minimal 5 (lima) tahun dengan masa tunggu 6 Copy SK Pemberhentian / PHK dari Perusahaan dan
’ 1 (satuj bulan dan belum bekerja : menunjuk yang asli
7. -Meninggal Dunia Aldif / Non Aktif 7. Surat Pernyataan Bermeterai ( Rp. 6.000,-)
8. MeninggaIVDunia 6 {(enam) bulan setelah mengambil JHT 8. Surat Keterangan kematian dari pejabat yang berwenang
- 9. - Copy legalisir Surat Nikah / Talag dan menunjukkan yg asli
" 10. Surat Keterangan ahli warls dari pejabat yg berwenang
Surat penunjukan ahli waris dari pejabat berwenang bagi TK
1. Lajang meninggal dunia yang kedua orang tua sudah meninggal
12. Surat Keterangan Dokter yg menyatakan cacat Total Tetap
13. Copy Pasport dan menunjukkan yang asli
Copy SK pengaﬁgkatan sebagai pegawai Negeri/TNI/POLR!
14. dan menunjukkan yang asli
Copy Surat Domisili (KK tidak terdaftar daerah tsb dan
15- pengambilan Tunai)
16. Lain-lain (Laporan Saldo JHT) tahunan
Nama Tenaga Kerja (Tanda tangan) Diproses oleh / TGl & vovvvevvrerccverenens Selesai proses tgl. ¢ .ooveevrcvcceiienne 20 ...
(erererreeeermrece e reererrreseaene ) (v rerree e rerenenens ) (e cermrererererte e )
CATATAN :

1. Konfirmasi penyelesaian permintaan Jaminan dapat menghiibur- | petugas PT. Jamsostek (Persero) Cabang Yogyakarta
Nomor Telepon (0274) 518953, 519671, 519670 dan Fax. (G274, 18223,

2. Permintaan Jaminan Hari Tua (JHT) / Jaminan Kematian (JK) akan diproses oleh PT. Jamsostek (Persero) apabila data
sudah lengkap dan benar.

3. Data pendukung di fotocopy rangkap 2 (dua) dan menunjukkan yang asllnya




' Nama tenaga ker_la :
Nama penérima jaminan
Nomor KPJ h
* Nomor Agenda Form J Mn‘sostek no.4dans :
Kode klaim o _ '

~ Tanggal kepesertaan
. Dibayar melalui

" Perusahaan

"Se_baga_i berikut :
JAMINAN HARI TUA
- Saldo Awal * 12-2010
- Bunga 12-201¢
- Insentif

PPHZI
: PEMBULATAV

JUMLAH YANG HARUS DIBAYAR
Terbilang
# Dua Ratus T

'YOGYAKARTA, 08-12-2010 .
 YOGYAKARTA

(PUJTSANTOSO
'KEPALA BIDANG PELAYANAN -G~

RA 232060

Dengan ini ditetapkan Mman Hari Tua (JHT), berdasarkan permintaan :
‘ : DWINURYANI

PENETAPAN JAMINAN HARI TUA
. Nomor L031012THT000286

1 A7

Halamun: = 12
Tangga!

08-12-2010

-

10:41:30

* Hub : TENAGA KERJA

ujuh Puluh Enam Ribu Delapan Puiuh Rupiah #

_..,__.._._-._,_.-_.__....___ -

, 08/12/10  08:55:30

A JKKTIRTIE

§1lahkan menunggu sampai nomor
tiket anda dipanggil -

—

ARSIP

BIDANG KEUANGAN

Y M-

: DWI NURYAM?
: 05L30087684
L031012GHT000282
: 08-2005 NA : 03-2006
. BANK MANDIRI -
: LL032170 - MITRA MUDA DISTRIBINDO PT
Rp. 271.574,34
Rp. 491,23
Rp. 4.014,03
Rp. 276.079;60 -
Rp. 0,00
Rp. 0,40
Rp. 276.080,00

il

JMROB1001




G 7 AR DL Lot T
v . == N
B - . Halaman :

PT. Janilnan Sashd qug:.,_(w_,h (Persera) .
. _ . - Yanggal . 0R-12.

'YOGYARARTA : |
(7l Urip Sumobhardjo No 106, Po Box 6402

YOGYARARTE

VOUCEER JAMINAN
Xoda Bateh “Rode Trensaksl . -
! L0212B | 08-12-2010 RBOLB 00023945
i | o ; SR
y i'fiRode Akun : ) Nama Akun Bub Ledger Debet - Reedit -
" ‘§z101070100 HUTANGJHT&: PBAYAR - ' 276,079.€0 '
. §sovsn000ve | PEMBULATA 40
Frzo0mioo | sAank MANDI‘? : © 276,080
. TOTAL | 276.,080.00 276,080
TERBILANG : - ' ’
# DUA RATUS TUJUH PULUH ENAM RIBU DELAPAN PULUH RUPIAH #
fk.f.»::.‘u: _
| PEMBAYARAN JHT - MITRA MUDA GISTRBINDO PT - 05L3C0B76€4 - DWI NURYANI
[ OibayariDiterma Meksiul: . ?‘“\Q -
. ") KasHankiGiro Pos  :  BANK MANDIRI : 8 “Et’
*) CekBGIGP Nomer @ 1370001042353 »
‘) Milal Kurs : _ ' Y. Kode : GLRGX:
Mengetahuernyetuil : Pembukuan : P, Kasir: - Ya”QMNée';"gfn'f?‘ka“"

Efendi Bachtiar Lita Trlayunl Wulandarl ( ) D Wit N\H\q O,(\;
. : o A4 ‘J -
Di Cetak Oleh :






